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ABSTRAK 

Qurrotul Aini, Nim 105261146520 “ Pandangan Masyarakat Terhadap Pindah 

Agama Sebagai Alasan Perkawinan Dalam Tinjauan Hukum Islam Di Desa 

Beringin Jaya Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara (Dibimbing oleh M. 

Ilham Muchtar dan Zainal Abidin) 

Pindah agama dalam islam dikenal dengan sebutan murtad. Pindah agama 
ini bukanlah hal yang jarang terjadi, termasuk kejadiannya pernah terjadi di Desa 
Beringin Jaya Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Dengan adanya hal ini 
maka  peneliti membagi dalam beberapa submasalah  diantaranya: bagaimana 
gambaran proses pindah agama di Desa Beringin Jaya Kecamatan Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara? dan bagaimana pindah agama dalam pandangan 
masyarakat Desa Beringin Jaya Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara 
menurut hukum Islam?  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dimana 
penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 
dari informan terkait dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini disajikan 
dalam bentuk deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan proses yang terjadi di 
lapangan. Sedangkan pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah abservasi, wawancara dan dokumentasi. 
Di Desa Beringin Jaya Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pindah agama yang dilakukan 
masyarakt di Desa Beringin Jaya berdasarkan pernikahan, karena terlalu mencintai 
pasangannya sehingga mengorbankan agamanya untuk ikut keagama pasangannya. 
Yaitu dengan cara melangsungkan pernikahan yang sebelumnya agama hindu masuk 
keagama Islam. Dan proses masuk Islamnya itu sebelum mereka melangsungkan 
pernikahan, ada yang masuk Islam setelah lamaran diterima dan ada juga yang 
masuk Islam sebelum lamaran diterima. 

  

 

Kata Kunci: Pandangan, Masyarakat, Pindah agama, Perkawinan, Islam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pindah agama secara  umum dapat diartikan dengan berubah agama 

ataupun masuk ke dalam  suatu agama. Pindah agama banyak menyangkut masalah 

kejiwaan dan pengaruh lingkungan tempat tinggal.1 

Pindah agama atau konversi agama secara umum memiliki arti berubah 

agama atau masuk agama lain. Pindah agama diartikan sebagai suatu perubahan 

keyakinan yang dilakukan seseorang terhadap agama yang sedang dianutnya. 

Pindah agama dilakukan untuk merubah pandangan atau keyakinan yang dimiliki 

dengan berpindah dari satu agama ke agama yang lain. Proses perpindahan agama 

tidak terjadi begitu saja namun terdapat proses sehingga seseorang menjalani 

pindah agama.2 

Menurut konsep hak asasi manusia, kebebasan beragama merupakan hak 

yang fundamental bagi kemanusiaan. Hak adalah hak yang tidak dapat dikurangi 

dalam negara. Artinya memilih atau pindah agama tidak dapat diblokir atau ditunda 

oleh siapapun dalam keadaan apapun. Dalam pandangan Islam mengenai pasal 18 

DUHAM memuat hak dan kebebasan beragama disertai dengan kebebasan berganti 

agama atau kepercayaan. Hal tersebut tidak terlepas dari pembentukan DUHAM 

yang sekuler dan tidak memandang nilai-nilai agama. Sehingga bergonta-ganti 

agama tidak menjadi permasalahan bagi orang-orang sekuler. Berpindah dari agama 

 

1Kurnia Ilahi, Dkk, Konversi Agama kajian Teoritis dan Empiris Terhadap Fenomena 

Faktor dan Dampak Sosial Minangkabau, (Cet. 1, Malang, Cv. Cita Intrans Selaras, 2017), h. 3. 

2Dimas Angga Wahid dan Nurchayati, Dinamika Psikologis Pemuda Yang Berpindah 

Agama Sebuah Studi Kasus Deskriptif, Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 8, No. 4, 2021, h. 3. 

(Diakses  9 Mei 2024). 
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Islam ke agama lain (murtad) adalah hal yang dilarang dan dosa besar, kemurtadan 

merupakan suatu bentuk kekufuran yang paling buruk, bahkan kufur setelah Islam 

lebih buruk dari pada kufur yang asli.3 

Pada pasal di atas dapat dipahami bahwa kebebasan beragama merupakan 

hak asasi manusia yang merupakan hak setiap orang dan harus diakui. Negara 

mempunyai kewajiban untuk menghormati serta melindungi bahkan menjamin 

kebebasan beragama warga negara nya dan itu telah dituangkan ke dalam peraturan 

perundang-undangan.4 

Agama dalam kehidupan pribadi berfungsi sebagai sistem nilai yang 

mengandung norma-norma tertentu. Secara umum, norma-norma tersebut menjadi 

kerangka acuan untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan keyakinan agama 

yang dianutnya, karena dalam sistem ini agama mempunyai arti khusus dalam 

kehidupan pribadinya, diperbanyak dan dipelihara dalam bentuk yang khusus, 

fenomena berpindah agama karena perkawinan marak terjadi saat ini, namun ada 

juga orang yang menukar agama dengan agama, ada juga orang yang tetap mem 

pertahankan agamanya dan mencari pasangan yang seagama dengannya. Di sisi 

lain, ada juga orang yang rela berpindah agama demi pernikahan tersebut.5 

 
3Miftahur Rahmah, Zainuddin, Murtad Dalam Perspektif Fiqih, Teologi Dan Hak Asasi 

Manusia, Tajdid, Vol. 28, No. 1, 2021, h. 117. (Diakses 9 Mei 2024). 

4Miftahur Rahmah, Zainuddin, Murtad Dalam Perspektif Fiqih, Teologi Dan Hak Asasi 

Manusia, Tajdid, h. 118. (Diakses 9 Mei 2024). 

5Rani Dwisaptani dan Jenny Lukito Setiawan, Konversi Agama Dalam Pernikahan, Jurnal 

Humaniora, Vol. 20, No. 3, 2008, h. 327-328. (Diakses 9 Mei 2024). 
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Dalam konversi agama, perpindahan agama bukan karena merendahkan 

agama yang ditinggalkannya akan tetapi  karena faktor lain yaitu: psikologi 

lingkungan atau karena faktor tuntunan pernikahan.6 

Fenomena konversi agama tidak hanya terjadi pada agama lain namun juga 

pada namun juga pada agama Islam yang dikenal dengan istilah murtad. persoalan 

murtad telah muncul sejak era Nabi Muhammad SAW hingga era perkembangan 

Islam pada masa kontemporer. Murtad dapat diartikan sebagai keluar dari agama 

islam dengan memeluk agama lain atau tidak memeluk agama manapun. Murtad 

merupakan salah satu wacana sosial sebagai bentuk keruntuhan dari moral dan juga 

aqidah seseorang.7 

Seseorang yang telah menentukan pilihan agamanya maka wajib untuknya 

melaksanakan semua kewajiban dan perintah dalam agamanya. Dan itu juga 

berlaku bagi seseorang yang telah memilih Islam sebagai agamanya, wajib 

hukumnya untuk patuh dan taat terhadap perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya. Ketika seseorang yang beragama Islam tidak lagi patuh dan taat terhadap 

perintah Allah dan keluar dari Islam serta berpindah keyakinan, maka seseorang 

tersebut dikatakan murtad.8 

Seseorang dianggap keluar dari Islam (Murtad) jika ia menolak perbuatan 

yang diwajibkan agama dengan cara mengingkari kewajiban dan menganggap 

 
6Lukita Fahriana, Lufaeni, Konversi Agama Dalam Masyarakat Plural Upaya Merekat 

Persaudaraan Antar Umat Beragama Di Indonesia, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 4, No. 2, 2018, h. 

210. (Diakses 9 Mei 2024). 

7 Miftahur Rahmah, Zainuddin, Murtad Dalam Perspektif Fiqih, Teologi Dan Hak Asasi 

Manusia, Tajdid, 2021, h. 166. (Diakses 9 Mei 2024) 

8Miftahur Rahmah, Zainuddin, Murtad Dalam Perspektif Fiqih, Teologi Dan Hak Asasi 

Manusia, Tajdid, 2021, h. 107-108. (Diakses 9 Mei 2024). 
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boleh sikap tidak menunaikannya. Misalnya tidak menunaikan shalat, zakat atau 

haji karena yakin semua itu tidak wajib ditunaikan dan ia menolak menjalankan 

kewajibannya. Seseorang juga dianggap keluar dari Islam apabila ia tidak mau 

melakukan hal yang diwajibkan hukum Islam dan para ulama sepakat atas 

kewajiban tersebut. seseorang dianggap kafir apabila ia enggan atau menolak 

melakukan kewajiban padahal ia pasti mengetahui kewajiban tersebut.9 Allah 

berfirma dalam QS Al- Maidah/5:54 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مَنْ ي َّرْتَدَّ مِنْكُمْ عَنْ دِينِْه ب ُّهُمْ  بِقَوْم   اللُّٓ  يََتِْى فَسَوْفَ  يٰآ  عَلَى اذَِلَّة   ۙوَيُُِّب ُّوْنهَ يُُِّّ
م  ذۗٓلِكَ فَضْلُ اللِّٓ يََاَف ُ  وَلَ  اللِّٓ  سَبِيْلِ  فِْ  يَُُاهِدُوْنَ  الْكٓفِريِْنَ   عَلَى اعَِزَّة   الْمُؤْمِنِيَْ  ىِٕ وْنَ لَوْمَةَ لَۤ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ   يُ ؤْتيِْهِ مَنْ يَّشَاۤءُۗ وَاللّٓ
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, siapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Dia mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang-orang mukmin dan bersikap tegas terhadap orang-orang 
kafir. Mereka berjihad di jalan Allah dan tidak takut pada celaan orang yang 
mencela. Itulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.10 

Dalam pandangan islam, seluruh tataran ajaran agama yang ditetapkan 

Islam, baik yang berkaitan dengan akidah, syariat maupun akhlak, bertumpu pada 

lima tujuan utama yang sangat mendasar, yaitu memelihara keyakinan agama, 

keamanan dan keselamatan jiwa, akal, keturunan da n harta. Dari kelima tujuan 

dasar tersebut, memelihara agama merupakan tujuan yang tertinggi tingkatannya.11 

 
9Abdul Muthalib, Murtad atau Pindah Agama Dalam Kajian Hukum Islam, Hikmah, Vol. 

17, No. 2, 2020, h. 74. (Diakses 9 Mei 2024). 

10Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 117. 

11Abd Rahman Dahlan, Murtad Antara Hukuman Mati Dan Kebebasan Beragama, Miqot, 

Vol. XXXII No. 2, 2008, h. 148. (Diakses 9 Mei 2024). 
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Kemurtadan adalah meninggalkan Islam. Orang murtad berarti 

meninggalkan Islam sebagai agama yang mereka anut. Disisi lain murtad berarti 

kembali. Berpindah agama dalam bahasa arab disebut sebagai riddah. Sedangkan  

murtad murtad sendiri mengarah kepelakunya, yaitu orang yang berbuat riddah. 

Murtad adalah keluarnya seorang muslim yang berakal dan baligh dari Islam 

kepada kekafiran atas dasar pilihannya sendiri tanpa paksaan dari siapa pun baik 

laki-laki maupun perempuan. Jadi seseorang yang dikatakan murtad ialah seseorang 

yang keinginan dari hatinya untuk berpindah keyakinan atau keluar dari agama 

Islam tanpa ada paksaan.12 

Murtad dalam fiqih dipahami sebagai orang yang keluar dari berpindah 

memeluk agama lain. Jika seseorang yang murtad tetap berpaling setelah diminta 

bertaubat, maka hukumannya di bunuh. Jadi seseorang yang dikatakan murtad 

adalah telah keluar dari Islam dengan memilih kepada jalan yang sesat tanpa adanya 

paksaan dengan berpindah keyakinan pada agama lain.13 

Murtad adalah tindakan kejahatan yang menggugurkan amal shaleh 

sebelumnya dan menyebabkan siksa berat di akhirat. Allah berfirman dalam QS. 

Al-Baqarah/2:217 

كَ  كَافِرٌ   وَهُوَ  فَ يَمُتْ نْ دِينِْه وَمَنْ ي َّرْتَدِدْ مِنْكُمْ عَ  ىِٕ
ۤ
نْ يَا فِ  اعَْمَالُُمُْ  حَبِطَتْ  فاَوُلٓ      وَالْٓخِرةَِ   الدُّ

كَ  ىِٕ
ۤ
هَا هُمْ  النَّارِ   اَصْحٓبُ  وَاوُلٓ  خٓلِدُوْنَ  فِي ْ
 

 
12Miftahur Rahmah, Zainuddin, Murtad Dalam Perspektif Fiqih, Teologi Dan Hak Asasi 

Manusia, Tajdid, Vol. 28, No. 1, 2021, h. 109. (Diakses 9 Mei 2024). 

13Miftahur Rahmah, Zainuddin, Murtad Dalam Perspektif Fiqih, Teologi Dan Hak Asasi 

Manusia, Tajdid, h. 108. (Diakses 9 Mei 2024). 
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Terjemahnya: 

Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya lalu dia mati dalam 
kekafiran, sia-sialah amal mereka di dunia dan akhirat. Mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.14 

Maraknya pernikahan beda agama atau pindah agama karena pernikahan 

yang telah  terjadi sejak zaman dahulu dan terjadi juga pada saat ini, dan praktik 

perkawinan ini berlangsung secara turun temurun hingga saat ini. Baik dari 

pasangan yang semula beragama Islam dengan Hindu, Hindu dengan Kristen atau 

Islam dengan Kristen. 

Kasus tersebut terjadi di Desa Beringin Jaya Kecamatan Baebunta 

Kabupaten Luwu Utara. Oleh karena itu penulis ingin meneliti kasus ini yang 

berjudul Pandangan Masyarakat Terhadap Pindah Agama Sebagai Alasan 

Perkawinan Dalam Tinjauan Hukum Islam Di Desa Beringin Jaya Kecamatan 

Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat di rumuskan 

beberapa permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana proses gambaran pindah agama di Desa Beringin Jaya? 

2. Bagaimana pindah agama dalam pandangan masyarakat Desa Beringin Jaya 

menurut hukum Islam?  

C. Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 
14Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 34. 
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1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran proses pindah agama yang terjadi  

di Desa Beringin Jaya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat Desa Beringin Jaya 

terhadap orang yang pindah agama karena pernikahan. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan peneliti dan 

pembaca terkhususnya dalam memahami pindah agama sebagai alasan 

perkawinan dalam tinjauan hukum Islam. 

2. Memberikan gambaran yang jelas bagaimana pindah agama itu dilakukan 

karena alasan perkawinan di Desa Beringin Jaya. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A.  Pindah Agama Dalam Pengertian Islam 

1. Pindah Agama Muslim Menjadi NonMuslim 

Murtad adalah seorang muslim yang telah baligh dan berakal keluar dari 

Islam atas dasar pilihannya.15 Sedangkan secara harfiah, murtad berarti orang yang 

berpaling, berbalik, atau pergi. Menurut hukum Islam, murtad berarti keluar dari 

Islam atau tidak mengakui kebenaran Islam, baik dengan berpindah agama atau 

menjadi sama sekali tidak beragama. Perbuatannya dalam bahasa Arab disebut 

riddah atau irtidad sedangkan pelakunya disebut orang murtad.16 

Riddah dalam Al-Qur’an mengandung arti berpaling dari Islam secara 

terang-terangan dan meninggalkannya setelah memeluknya. Sebagian musaffir 

memaknai riddah dengan berpaling dari Islam menuju kekufuran.17 

a. Ancaman Bagi Orang Yang Pindah Agama (Murtad) 

Dalam QS. Al-Nahl/16:106 

ن ْۢ   وَقَ لْبُه  اكُْرهَِ   مَنْ   اِلَّ مَنْ كَفَرَ بِِللِّٓ مِنْْۢ بَ عْدِ ايِْْاَنهِ   يْْاَنِ   مُطْمَىِٕ  صَدْراً  بِِلْكُفْرِ   شَرحََ   مَّنْ   وَلٓكِنْ   بِِلِْ
 عَظِيْمٌ  عَذَابٌ  وَلَُمُْ  ۗاللِّٓ  مِّنَ  غَضَبٌ  فَ عَلَيْهِمْ 

 
Terjemahnya: 

Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan 
Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat kekufuran), 

 
15Ramadhani Abdurrahim, 20 Jalan Keberuntungan Dan 20 Penyebab Kerugian: Dalam 

Pandangan Al-Qur’an, (Cet; 1, Jakarta: Amzah, 2016), h. 435.  

16Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2014), h. 146. 

17Mahmud Arif, Moderasi Islam Dan Kebebasan Beragama Perspektif Mohamed Yatim 

Dan Thaha Jabir Al-Alwani, (Cet; 1, Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), h.175. 
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sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak berdosa). 
Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima) kekufuran, 
niscaya kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang 
besar.18 

Allah mengancam orang yang murtad dari agamanya bahwa ia disisi Allah 

SWT tidak ada nilainya sedikit pun. Ia tidak akan lepas dari siksa Allah SWT dan 

tidak dapat memberi mudharat kepada agama-Nya. Ancaman terhadap orang yang 

murtad dalam bentuk dan posisi yang seperti ini, beralih secara mendasar kepada 

hubungan antara tidak menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 

pemimpin dan masalah murtad dari Islam.19  

Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Ma’idah/5:54 

ب ُّهُمْ وَيُُِّب ُّ  ُ بِقَوْم  يُُِّّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مَنْ ي َّرْتَدَّ مِنْكُمْ عَنْ دِينِْه فَسَوْفَ يََتِْى اللّٓ  عَلَى اذَِلَّة  وْنهَ ۙيٰآ
م   ةَ لَوْمَ  يََاَفُ وْنَ  وَلَ  اللِّٓ  سَبِيْلِ  فِْ  يَُُاهِدُوْنَ  الْكٓفِريِْنَ   عَلَى اعَِزَّة   الْمُؤْمِنِيَْ  ىِٕ   اللِّٓ  فَضْلُ  ذٓلِكَ  ۗلَۤ

ُ وَرَسُوْلهُ   وَاسِعٌ عَلِيْمٌ وَاللُّٓ  يَّشَاۤءُۗ  مَنْ  يُ ؤْتيِْهِ  اَ وَليُِّكُمُ اللّٓ  الصَّلٓوةَ  يقُِيْمُوْنَ  الَّذِيْنَ  آمَنُوا وَالَّذِيْنَ انََّّ
 ركِٓعُو  وَهُمْ  الزَّكٓوةَ  وَيُ ؤْتُ وْنَ 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman barang siapa diantara kamu yang murtad 
(keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah 
lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap kasar terhadap 
orang-orang kafir yang berjihad dijalan Allah dan tidak takut kepada celaan 
orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah yang diberikannya kepda 
siapa yang dia kehendaki. Dan Allah maha luas pemberian-Nya maha 
mengetahui.20 

 

 

 

 
18Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 279.  

19Sayyid Quthb, Fi Zhilalil-Qur’an, Terjemahan. As’ad Yasid, (Cet; 1, Jakarta: Gema 

Insania Press, 2002), h. 94. 

20Kementerian Agama Ri, Al-Qu’an dan Terjemahnya, h. 117. 
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Firman Allah swt dalam Qs. Al-Baqarah/2:217 

نْ يَا وَالْٓخِرةَِ    ٖ  وَمَنْ ي َّرْتَدِدْ مِنْكُمْ عَنْ دِينِْه كَ حَبِطَتْ اعَْمَالُُمُْ فِ الدُّ ىِٕ
ۤ
فَ يَمُتْ وَهُوَ كَافِرٌ فاَوُلٓ

كَ اَصْحٓبُ النَّارِ   ىِٕ
ۤ
هَا خٓلِدُوْنَ هُمْ  وَاوُلٓ  فِي ْ

Terjemahnya: 

Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya lalu dia mati dalam 
kekafiran, sia-sialah amal mereka di dunia dan akhirat. Mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal didalamnya21. 

 2. Pindah Agama NonMuslim Menjadi Muslim 

Orang yang meninggalkan agama sebelumnya untuk masuk ke agama 

Islam di sebut sebagai muallaf, di Indonesia istilah muallaf umumnya dipahami 

dengan orang yang baru masuk Islam. Seorang non muslim Ketika meninggalkan 

keyakinan lamanya, dan mengikrarkan dua kalimat syahadat yang diikuti keyakinan 

dan ketundukan terhadap yang disyahadatkan, maka dapat dikatakan telah menjadi  

muallaf (muslim pemula), istilah muallaf adalah transliterasi dari bahasa Arab yang 

memiliki asal kata ulfah, kata  ini memiliki berbagai makna diantaranya: menjadi 

patuh, menjadi lembut, menjadi terbiasa, dapat pula berarti wakil guru (murid yang 

diserahi mengawasi teman-temannya dan suka bersahabat).22 

a. Hak-hak seorang muallaf  

1) Pengajaran ilmu-ilmu Islam agar mereka kokoh akidahnya dan bersabar 

atas cobaan yang dihadapi. 

2) Motivasi dan dorongan sokongan dan nasehat, untuk gigih 

mempertahankan akidah Islam. 

 
21Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 34. 

22Azhari Akmal Tarigan, Dkk, Modul Dari Muallaf Menuju Muslim Kaffah: Ajaran-Ajaran 

Dasar Islam Bagi Muallaf, (Cet; 1, CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), h. 5. 
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3) Umumnya para muallaf kehilangan hak atas harta dari ayah ibu dan 

keluarganya, di sinilah hak mereka untuk diberikan zakat sebagai motivasi 

untuk berkelanjutan untuk menghadapi setiap tahapan sehingga pada 

akhirnya mereka dapat mencapai tahap ketenangan dalam menjalani 

ajaran Islam.23 

Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Taubah: 5/60  

اَ الصَّدَقٓتُ للِْفُقَراَۤءِ وَالْمَسٓكِ  هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُ لُوْبُُمُْ انََّّ  يِْ وَالْعٓمِلِيَْ عَلَي ْ
Terjemahnya: 

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf).24 

b. Keutamaan menjadi seorang muallaf  

1) Terpelihara dari neraka 

2) Dihapuskan segala keburukan dimasa lalu 

3) Dan segala kebaikan yang di lakukan sebelum menjadi muslim terhitung 

sebagai amal baik.25 

Dari sudut pandang sosial, pindah agama berarti perubahan sintesis 

kondisi seseorang menuju kondisi yang baru, setiap manusia pasti menginginkan 

kehidupan yang baik, sayangnya beberapa orang cemas karena mereka tidak 

sepenuhnya percaya pada iman mereka dan mencari mencari yang lebih nyaman. 

 
23Waris Fahrudin, Pemberdayaan Muallaf Asal Budha di Kecamatan Kaloran oleh Baznas 

Kabupaten Temanggung Perspektif Fiqih Zakat, (Cet; 1, Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), h. 

123. 

24Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya.h. 196. 

25Azhari Akmal Tarigan, Dkk, Modul dari Muallaf Menjadi Muslim Kaffah: Ajaran-Ajaran 

Dasar Islam Bagi Muallaf, (Cet; 1, Medan, CV. Merdeka Kreasi Grup, 2021), h. 20.  
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1. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Seseorang Pindah Agama 

Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk pindah  

agama yang dianutnya semula ke agama lain. Namun secara garis besarnya para 

ahli membagi menjadi 2 faktor yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. 26 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang terdapat pada diri seseorang yang 

menyebabkan ia berpindah agama. Dalam hal ini faktor internal yang ikut 

mempengaruhi pindah agama antara lain: 

1) Kepribadian 

Pengaruah hubungan antar pribadi, baik yang berhubungan dengan 

keagamaan dengan keagamaan maupun bukan keagamaan seperti kesenian, 

adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi dan lain sebagainya. 

2) Pengaruh propaganda dari orang-orang dekat namun berbeda agama, seperti 

teman dekat, keluarga dan lain sebagainya. 

3) Pengaruh pemimpim keagamaa, hubungan yang terjalin baik dan erat 

biasanya akan mengakibatkan terjadinya konversi agama.27 

 

 

 

 

 

 
26Yusron Masduki  dan Idi Warsah, Psikologi Agama, (Cet. 1, Palembang, Cv. Tunas 

Gemilang Press, 2020), h. 309. 

27Dessy Ayofiyanti, Dkk, Teori Psikologi Agama, (Aceh, Yayasan penerbit Muhammad 

Zaini, 2021), h. 103. 
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b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah yang terdapat pada luar diri seseorang yang 

menyebabkan ia berpindah agama. Ada beberapa faktor  eksternal yang dapat 

mempengaruhi terjadinya pindah agama. 

1) Kondisi Sosial 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak mungkin dapat hidup seorang diri, 

kebutuhan hidupnya yang beraneka ragam akan menuntutnya untuk 

senantiasa berinteraksi dengan manusia lain.28 karena Komunikasi 

merupakan jembatan utama yang menghubungkan satu sama lain dalam 

kehidupan sosisal.29 

Kondisi sosial yang sulit juga merupakan faktor yang mendorong dan 

mempengaruhi terjadinya pindah agama seseorang. Masyarakat awam yang 

miskin cenderung memeluk agama yang dianggap dapat menjanjikan 

kehidupan dunia yang lebih baik, dengan kata lain faktor kemiskinan sangat 

besar pengaruhnya terhadap terjadinya pindah agama pada diri seseorang 

untuk berpindah kepada kepercayaan lain bila kebutuhan pokok tidak 

terpenuhi. 

2) Pendidikan 

para ahli pendidikan berpendapat bahwa, pindah agama juga dapat 

dipengaruhi oleh kondisi pendidikan seseorang. Penelitian ilmu sosial 

menampilkan data dan argumen bahwa suasana pendidikan ikut 

mempengaruhi pindah agama, walaupun belum dapat dikumpulkan data 

 
28Zainal Abidin Dkk, Konsep Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Mengangkat Kepala 

Negara Analisis Komparasi Sistem Syura dan Demokrasi, ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah 

Multidisiplin, Vol. 1, No. 5, 2022, h. 1282. 
29M. Ilham Muchtar, Dkk. Analisis Prinsip Komunikasi Islam dalam Membangun Keluarga 

Harmonis Menurut Al-Qur’an, Ulil Albab: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2, No. 10, 2023, h. 4706. 
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secara pasti tentang pengaruh lembaga pendidikan terhadap pindahnya 

agama seseorang yang bernaung di bawah yayasan agama tentunya 

mempunyai tujuan keagamaan juga. Dalam hal ini peranan kementerian 

agama secara tidak langsung mengantisipasi terjadi perpindahan agama 

pada diri seseorang muslim. 30 

3) Pengaruh ekonomi 

 Ekonomo sering menjadi alasan klasik seseorang beralih keyakinan, 

kemiskinan yang menjadi faktor pendorong konversi agama. Hal ini didasari 

ketidakmampuan ekonomi dan tuntutan banyaknya kebutuhan hidup yang harus 

dipenuhi sehingga menjadikannya berada pada situasi yang pasrah.31 

4) Pengaruh Lingkungan 

  Menurut pengalaman berbagai tokoh bahwa pindahnya agama seseorang 

antara lain karena pengaruh lingkungan, yaitu sebagai berikut: 

(a) Pindah agama terjadi karenanadanya suatu tenaga jiwa yang menguasai 

pusat kebinasaan seseorang sehingga pada dirinya muncul persepsi baru 

dalam bentuk suatu ide yang bersemi secara mantap. 

(b) Pindah agama dapat terjadi oleh karena suatu krisis ataupun secara 

mendadak (tanpa suatu proses). 

Sedangkan menurut Heirich Tania ada empat faktor penyebab orang 

masuk atau pindah agama antara lain: 

1. Faktor pengaruh ilahi. 

2. Faktor pembebasan dari tekanan batin.Faktor situasi pendidikan. 

 

30Yusron Masduki dan Idi Warsah, Psikologi Agama, h. 312. 

31Dessy Ayofiyanti, Dkk, Teori Psikologi Agama, h. 108. 
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3. Faktor aneka pengaruh sosial. 

4. Pengaruh sosial, hubungan interpersonal baik religius maupun non religius 

pengaruh rutinitas dan anjuran atau propaganda keluarga, tokoh agama, 

organisasi dan hobi tokoh dapat menjadi pendorong pindah agama. 

Sedangkan psikolog berpendapat bahwa yang mendorong pindah agama 

seseorang adalah faktor psikologi baik internal maupun eksternal.32 

Dari  berbagai faktor yang mendorong orang untuk melakukan pindah 

agama dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pindah agama terjadi karena kebiasaan seseorang yang menguasai jiwa 

sehingga dengan sendirinya muncul persepsi yang baru tanpa gagasan yang 

berkembang secara mantap. 

2. Pindah agama dapat terjadi karena krisis atau secara tiba-tiba mengalami 

perubahan kesehatan mental seperti kepercayaan diri, bebas dari rasa cemas, 

dan depresi.33 

B. Pindah Agama Sebagai Alasan Untuk Melakukan Perkawinan Dalam    

Tinjauan Hukum Islam 

Kebebasan beragama bukan berarti bebas berpindah-pindah agama 

sesukanya. Murtad hakikatnya adalah mereka belum menemukan kebenaran 

sesungguhnya, sebab jika orang sudah menemukan dan memiliki kenyakinan kuat 

sulit dan tidak mudah dipengaruhi atau untuk murtad.34 

 
32Yusron Masduki dan Idi Warsah, psikolog Agama, h. 313. 

33Amaranggana Safira, Dkk, Dampak Konversi Agama Terhadap Perilaku Sosial, Jurnal 

Psikologi Islam Al-Qalb, Vol. 13, N0. 2, 2022, h. 97. 

34Sholihul Huda, Konversi Agama Dialektika Wacana Kebebasan Beragama Di 

Muhammadiyah, h. 166.   
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Keputusan untuk berpindah agama merupakan hal yang sangat sensitif dan 

memerlukan pemahaman mendalam tentang hukum dalam pandangan agama yang 

berlaku. Salah satu alasan yang sering muncul dalam konteks perpindahan agama 

adalah perkawinan antara individu yang memiliki keyakinan agama yang berbeda. 

Namun, di balik langkah ini, terdapat pertanyaan penting mengenai hukum niat 

pindah agama karena perkawinan dalam berbagai keyakinan.35   

Firman Allah swt QS. Thaha/20:124 

 اعَْمٓى الْقِيٓمَةِ  يَ وْمَ  وَّنََْشُرهُ ضَنْكًا مَعِيْشَةً وَمَنْ اعَْرَضَ عَنْ ذكِْريِْ فاَِنَّ لهَ 
Terjemahnya: 

Siapa yang berpaling dari peringatanku, maka sesungguhnya baginya  
kehidupan yang sempit kami akan mengumpulkannya pada hari Kiamat 
dalam keadaan buta.36 

Penjelasan para ulama, sebagaimana Syekh Nawawi Banten, orang yang 

berniat atau berencana murtad di masa yang akan datang maka hukumnya murtad 

seketika itu juga, tidak harus menunggu sampai waktu sesuai rencananya, dan 

apabila seseorang berniat pindah agama di hari esok, maka saat itu juga sudah 

murtad. Syekh Nawawi menjelaskan, kalau ada orang bertekad akan kufur pada 

waktu mendatang, yaitu pada waktu sekarang ia berketetapan hati akan kufur pada 

hari besok, maka ia murtad seketika.37 

Diantara macam-macam murtad yang paling berbahaya adalah murtad 

secara kolektif yang sebagian yang lain mengajak yang lainnya. Murtad kolektif ini 

 
35Dian Ramadhan, Inilah Hukum Niat Pindah Agama Karena Perkawinan, (Agustus 2023), 

https://lampung.nu.or.id/syiar/inilah-hukum-niat-pindah-agama-karena-perkawinan, (Diakses 1 

Januari 2024). 
36Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 320. 
37Agus Setiawan, Begini Hukum Niat Pindah Agama Dengan Alasan Pernikahan, (Oktober 

2023), https://www.viva.co.id/edukasi/1648987-begini-hukum-niat-pindah-agama-dengan-alasan-

pernikahan,  (Diakses 1 Januari 2024). 
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bisa jadi melahirkan revolusi untuk menentang ajaran Islam, dakwah Islam, kaum 

muslimin dan negara Islam. 38 

Firman Allah SWT. Dalam Qur’an surah al-Ma’idah 5/54 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مَنْ ي َّرْتَدَّ مِنْكُمْ عَنْ دِينِْه  ب ُّهُمْ  بِقَوْم   اللُّٓ  يََتِْى فَسَوْفَ يٰآ  عَلَى اذَِلَّة   ۙوَيُُِّب ُّوْنهَ يُُِّّ
 يَُُاهِدُوْنَ فِْ سَبِيْلِ اللِّٓ وَلَ يََاَفُ وْنَ لَوْمَ الْمُؤْمِ 

م  ذۗٓلِكَ فَضْلُ  نِيَْ اعَِزَّة  عَلَى الْكٓفِريِْنَ  ىِٕ ةَ لَۤ
ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ   اللِّٓ يُ ؤْتيِْهِ مَنْ يَّشَاۤءُۗ وَاللّٓ

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, siapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Dia mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang-orang mukmin dan bersikap tegas terhadap orang-orang 
kafir. Mereka berjihad di jalan Allah dan tidak takut pada celaan orang yang 
mencela. Itulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.39 

1. Syarat-syarat Murtad 

Ulama fiqh mengemukakan bahwa suatu perbuatan murtad baru dianggap 

sah apabila memenuhi syarat-syarat murtad tersebut ada tiga, yaitu: Balig, berakal 

dan pilihan sendiri. 

a. Baligh 

Adapun baligh mencapai usia nikah tidak menjadi syarat bagi orang 

murtad, demikian menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad ibn asy-Syaibani. 

Oleh sebab itu apabila anak kecil yang telah mumayiz adalah sah, maka murtad 

mereka pun sah akan tetapi mereka tidak dikenakan hukuman murtad karena 

mereka belum cukup dikenakan hukuman duniawi. Menurut mereka anak kecil 

 
38Yusuf Qardhawi, Fiqih Jihad Studi Kompratif Tentang Hukum dan Filosofi Jihad 

Dalam Pandangan Al-Qur’an dan Sunnah, (Cet. 1, Jakarta, Cakrawala Publishing, 2010), h. 237. 
39Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 117. 
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yang mumayiz yang murtad hukumannya dipenjarakan, dipukul dan dipaksa untuk 

masuk Islam kembali. 

Sedangkan menurut ulama Madzhab Syafi’i baligh merupakan syarat bagi 

orang yang murtad.  Oleh  sebab itu, anak  yang mumayiz tidak sah murtadnya 

karena mreka belum dikenakan pembebanan hukum dan mereka belum cukup 

bertindak hukum secara sempurna.40  

b. Berakal 

Oleh karenanya sikap murtad dari anak kecil dan orang gila tidak sah. 

Akan tetapi sikap murtad yang ditunjukkan orang yang sedang masuk terdapat 

perbedaan pendapat dikalangan para ulama fiqh. Menurut ulama madzhab Hanafi 

tidak sa h murtad orang yang dalam keadaan mabuk karena permasalahan murtad 

berkaitan dengan masalah keyakinan dan tujuan sementara orang yang sedang 

mabuk tidak diketahui keyakinan dan tujuannya. Oleh sebab itu, status orang mabuk 

sama dengan orang yang kehilangan akalnya, seperti orang gila dan juga orang tidur 

yang tidak di bebani hukum. Sebaliknya menurut jumhur ulama sikap murtad orang 

yang sedang mabuk adalah sah apabila ia secara sengaja membuat dirinya mabuk 

sebagaimana sahnya talak dan seluruh trasakasi yang mereka buat. Akan tetapi 

mereka tidak dibunuh karena murtad dalam keadaan mabuk tersebut sampai ia 

tobat.41  

 

 

 
40Sobhan, Kholidah Muhammad Ridho, Murtad Hubungannya Dengan Hukum Islam dan 

HAM, Jurnal Jurisprudenta HAM Dan Ilmu Hukum, Vol. 1, No. 1, h. 40. 
41Achmad Irwan Hamzani, Havis Aravik, Tinjauan Pidana Islam Tinjauan Teoritis, (Cet. 

1, Pekalongan, Pt Nasya Expanding Management, 2023), h. 14-15. 
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c. Dilakukan atas kesadaran sendiri atau pilihan sendiri 

Ulama fiqh sepakat bahwa apabila seseorang dipaksa keluar dari agama islam maka 

ia tidak dihukumkan sebagai murtad. 42 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. an-Nahl:106 

ن ْۢ نْ اكُْرهَِ وَقَ لْبُه  مَ   اِلَّ مَنْ كَفَرَ بِِللِّٓ مِنْْۢ بَ عْدِ ايِْْاَنهِ   يْْاَنِ   مُطْمَىِٕ  صَدْراً  بِِلْكُفْرِ   شَرحََ   مَّنْ   وَلٓكِنْ   بِِلِْ
 عَظِيْمٌ  عَذَابٌ  وَلَُمُْ  ۗاللِّٓ  مِّنَ  غَضَبٌ  فَ عَلَيْهِمْ 

Terjemahnya: 

Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman dia mendapat kemurkaan 
Allah kecuali orang yang dipaksa mengucapkan kalimat 
kekufuran,sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya dia tidak 
berdosa akan tetapi siapa yang berlapang dada untuk menerima kekufuran 
niscaya kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang 
besar.43 

Perbuatan yang menunjukkan seseorang menjadi murtad adalah perbuatan 

yang bersifat menghalalkan yang diharamkan Allah SWT. Seperi berzina minum 

minuman khamar, mengolok-olokan Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW. 

Bersikap menentang sesuatu yang diwajibkan Islam juga termasuk perbuatan 

murtad, seperti berkeyakinan bahwa shalat, puasa, zakat, dan haji itu tidak perlu. 

Ulama fiqh juga menyatakan bahwa melalui perkataan seseorang bisa menjadi 

murtad, seperti secara terang-terangan menyatakan diri keluar dari islam, baik 

diungkapkan secara serius maupun senda gurau, mengingkari kerasulan 

Muhammad SAW. Dan tidak mengakui eksistensi Al-Qur’an dan hadis Rasulullah 

SAW. 44 

 
42Achmad Irwan Hamzani, Havis Aravik, Tinjauan Pidana Islam Tinjauan Teoritis, h. 16. 
43Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 278. 
44Sobhan, Kholidah Muhammad Ridho, Murtad Hubungannya Dengan Hukum Islam dan 

HAM, Jurnal Jurisprudenta HAM Dan Ilmu Hukum, Vol. 1, No. 1, h. 40. 
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Seseorang yang mengungkapkan suatu kalimat yang membawa kepada 

kekafiran, tetapi ia tidak tahu makna kalimat tersebut maka ia tidak dihukumi 

sebagai murtad. Dengan demikian menurut ulama ahli fiqh seluruh bentuk 

keyakinan, perbutan dan perkataan yang ditunjukkan seseorang harus diketahui 

bahwa keyakinan, perbuatan dan perkataannya iti membuat ia murtad.  

Imam Syafi’i mengatakan bahwa murtad tersebut harus dibarengi dengan 

niat, bukan sekedar melakukan sesuatu atau mengatakan sesuatu yang 

mengkafirkan. 

 Hanbali berpendapat, bahwa seseorang dianggap murtad cukup dengan 

perkataan atau perbuatan yang dia yakini bahwa perbuatan itu mengkafirkan, 

sekalipun tidak dibarengi niat. Dan Imam Ahmad Ibn Hanbal mengatakan bahwa 

sekalipun perkataan dan perbuatan itu hanya sekedar iseng, tetapi dilakukan dengan 

kesadaran penuh maka hukumnya membawa kepada murtad.45  

2. Pembagian Murtad 

a. Murtad dengan ucapan seperti mencaci Allah atau rasul-Nya atau malaikat-

malaikat-Nya atau salah seorang dari Rasul-Nya, mengaku mengetahui ilmu 

ghaib atau mengaku nabi atau membenarkan orang yang mengaku sebagai 

nabi. Berdo’a kepada selain Allah atau memohon pertolongan kepadanya 

b. Murtad  dengan perbuatan seperti sujud kepada patung, pohon, batu, kuburan 

dan memberikan sembelihan untuknya, membuang mushaf Al-Qur’an 

ditempat-tempat yang kotor, melakukan sihir, mempelajari dan 

mengajarkannya, memutuskan hukum dengan selain apa yang diturunkan 

Allah menyakini kebolehannya. 

 
45Sobhan, Kholidah Muhammad Ridho, Murtad Hubungannya Dengan Hukum Islam dan 

HAM, Jurnal Jurisprudenta HAM Dan Ilmu Hukum, Vol. 1, No. 1, h. 41. (Diakses 9 Mei 2024) 
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c. Murtad dengan i’tiqad (kepercayaan) seperti kepercayaan adanya sekutu bagi 

Allah atau kepercayaan bahwa zina, khamar dan riba adalah halal atau hal 

semisalnya tang telah disepakati kehalalan, keharaman atau kewajiban secara 

ijma’ (konsensus) yang pasti, yang tidak seorangpun tidak mengetahuinya. 46 

d. Murtad harus dengan keraguan tentang sesuatu.47  

3. Hukuman Bagi Orang Yang Murtad 

a. Hukuman Mati 

Penerapan hukuman mati terhadap orang yang keluar dari agama Islam 

didasari oleh pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1) Menolak keyakinan yang telah diyakini, berarti atheis. 

2)  Menghalalkan yang telah diharamkan oleh Allah dan sebaliknya 

mengharamkan yang dihalalkan. 

3) Melecehkan agama Islam berarti melecehkan Allah dan melecehkan sunnah 

Rasulullah. 48 

Imam Syafi’i rahimahullah ta’ala berkata siapa saja yang berpindah 

meninggalkan kesyirikan menuju keimanan, kemudian dia berpindah lagi dari 

keimanan menuju kesyirikan maka jika orang itu adalah orang dewasa baik laki-

laki maupun wanita dia harus diminta bertobat jika dia bertobat maka tobatnya itu 

di terima tetapi jika tidak tobat maka dia harus dihukum mati.49 

 

 
46Achmad Irwan Hamzani, Havis Aravik, Tinjauan Pidana Islam Tinjauan Teoritis, h. 16. 
47Achmad Irwan Hamzani, Havis Aravik, Tinjauan Pidana Islam Tinjauan Teoritis, h. 17. 
48Muhammad Mutawali, Hukum Mati Bagi Orang Yang Murtad Dalam Perspektif Hadis, 

Ahkam, Vol. 8, No. 2, h. 408. (Diakses 9 Mei 2024) 
49Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Al-Umm 2 Kitab Induk Fiqih Islam, 

(Jakarta Selatan, Pt. Pustaka Abdi Bangsa, 2016), h. 306 
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QS. Ali Imran:3/85 

تَغِ غَ   سْلََمِ دِيْ نًا فَ لَنْ ي ُّقْبَلَ مِنْهُ  وَهُوَ فِ وَمَنْ ي َّب ْ  الْٓخِرةَِ مِنَ الْْٓسِريِْنَ يَْْ الِْ
Terjemahnya: 

Siapa yang mencari agama selain Islam sekali-kali agamanya tidak akan 

diterima darinya dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.50 

Sedangkan Menurut ulama Hanafiyyah, seseorang yang mengganti 

agamanya  dari Islam menuju kafir, atau memilih tidak beragama, dihukumi murtad 

dan harus dijatuhi hukuman mati.51  Sebagaimana disampaikan di dalam Hadis yang 

diriwayatkan Imam al-Bukhārī: 

Imam Abu Hanifah mengatakan jika seorang muslim murtad dari islam 

maka tawarkanlah kepadanya agar  kembali kepada islam, jika dia murtad karena 

suatu syubhat maka harus dihilangkan sebab, mungkin saja kemurtadannya 

disebabkan adanya keraguan dalam agama, maka keraguan itu harus dihilangkan 

darinya, jika orang murtad meminta tempo, qadhi dianjurkan menunda hukuman 

selama tiga hari, jika dia kembali pada islam maka itulah yang diharapkan jika tidak 

maka dia harus di bunuh.52    

Abu Hanifah berkata, adapun jika perempuan yang murtad statusnya orang 

merdeka, maka dikurung dalam tahanan supaya taubat dan kembali lagi dan diberi 

 
50Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61. 
51M. Sholahuddin Al-Ayyubi, Try Heni Aprilia, Hukuman Mati Bagi Murtad Perspektif 

Syaikh Ali Jumah, Jurnal Of Fiqh Studies, Vol. 1, No. 1, 2023, h. 45. (Diakses 9 Mei 2024) 
52Abdurrahman Al-Juzairi, Fiqih Empat Madzhab, (Cet. 1, Jakarta Timur, Pustaka Al-

Kausar, 2015, 763. 
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sanksi. Namun jika statusnya budak maka tuannya diperintahkan supaya 

memaksanya kembali memeluk Islam.53  

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa untuk mengajak orang murtad 

bertaubat dan kembali masuk islam hukumnya hanya dianjurkan saja (sunnah) 

karena mereka telah mengetahui secara baik Islam tersebut. Apabila mereka tidak 

tobat setelah diajak tobat selama tiga hari, maka mereka boleh di bunuh. Cara 

bertaubat tersebut menurut para ahli fiqh harus mengucapkan dua kalimat syahadat 

secara serius serta mengatakan dirinya bebasdari segala bentuk yang membuatnya 

kafir. 

Akan tetapi Imam Malik berpendapat bahwa terlepas dari hukuman wajib 

atau sunnah mengajak orang murtad itu di ajak kembali masuk Islam maka ada tiga 

kelompok manusia yang tidak perlu ditunggu tobatnya. Yaitu: 

1. Penyihir orang yang melakukan suatu sihir yang menyebabkan ia kafir, 

menurutnya tidak diminta tobat tetapi langsung dibunuh hukuman penyihir 

menurut Imam Malik sama dengan Zindiq. 

2. Para zindiq yang melakukan perbuatan mengkafirkan langsung di bunuh 

sekalipaun mereka menunjukkan tobat, karena sikap orang zindiq itu di 

luarya Islam dan di batinnya kafir. 

3. Orang yang mencaci Rasulullah SAW. Mereka tidak di ajak lagi untuk tobat, 

tetapi langsung di bunuh. Menurut Imam Malik, orang murtad seperti itu 

dibunuh bukan karena kekafirannya, tetapi karena perbuatan itu adalah 

perbuatan pidana yang hukumannya adalah dibunuh. Akan tetapi ulama 

Mazhab Syafi'i mengatakan bahwa zindiq dan penyihir tetap diajak untuk 

 
53Muhammad Na’im Muhammad Hani Sa’i, Fiqih Jumhur Masalah-Masalah Fiqih Yang 

Disepakati Mayoritas Ulama, (Cet. 1, Jakarta Timur, Pustaka Al-Kausar, 2020), 393. 
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tobat. Demikian juga halnya dengan orang-orang yang mencaci Rasulullah 

SAW. 54 

Menurut pendapat lain orang yang murtad diberi waktu tiga hari untuk 

bertobat. Dalam masa itu, ia terus menerus diajak untuk bertobat. Akan tetapi dalam 

mazhab Syafi’i tentang hukuman bagi orang yang murtad adalah membunuhnya 

tanpa menunda selama tiga hari. 55 

Madzhab Malikiyah dan Habilah berkata orang kafir yang mengulang-

ulang kemurtadannya tidak diterima taubatnya, dia wajib di bunuh. 56 

Berdasarkan firman Allah SWT. Dalam QS. An-Nisa:137 

ُ ليَِ غْفِرَ لَُمُْ وَلَ ليَِ هْدِيَ هُمْ  اِنَّ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا ثَُُّ كَفَرُوْا ثَُُّ آمَنُ وْا  ْ يَكُنِ اللّٓ ثَُُّ كَفَرُوْا ثَُُّ ازْدَادُوْا كُفْراً لََّّ
 سَبِيْلًَۗ 

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman lalu kufur kemudian beriman lagi 
kemudian kufur lagi lalu bertambah kekufurannya Allah tidak akan 
mengampuninya dan tidak pula menunjukkan kepadanya jalan yang lurus57 

كَ هُمُ  ىِٕ
ۤ
 الضَّاۤلُّوْنَ  اِنَّ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَ عْدَ ايِْْاَنِِِمْ ثَُُّ ازْدَادُوْا كُفْراً لَّنْ تُ قْبَلَ تَ وْبَ تُ هُمْ   وَاوُلٓ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang kufur setelah beriman, kemudian 
bertambah kekufurannya, tidak akan diterima tobatnya dan mereka itulah 
orang-orang sesat.58 

perempuan yang murtad adalah dipenjara bukan dibunuh, sedangkan 

jumhur fuqaha menolak pendapat Abu Hanifah dan mereka sepakat bahwa 

 
54Sobhan, Kholidah Muhammad Ridho, Murtad Hubungannya Dengan Hukum Islam dan 

HAM, Jurnal Jurisprudenta HAM Dan Ilmu Hukum, Vol. 1, No. 1, h. 42. (Diakses 9 Mei 2024) 
55Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fiqih Madzhab Syafi’i, (Jakarta Selatan, Pt. Mizan 

Publika, 2027), h. 521-522. 
56Abdurrahman Al-Juzairi, Fiqih Empat Madzhab, h. 792. 
57Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 100. 
58Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61. 
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hukuman mati terhadap orang yang murtad berlaku bagi pria dan wanita. 

Konsekwensi hukum secara moral terhadap orang murtad sama dengan orang kafir 

harbi, yaitu putus hubungan dengan Jumhur ulama berpendapat sebagaimana laki-

laki murtad dihukum mati, maka begitu juga perempuan murtad. Pendapat ini 

didasarkan pada hadis riwayat Jabir diriwayatkan bahwa seorang perempuan 

bernama ummu Ruman telah murtad dari Islam dengan cepat berita itu sampai 

kepada Nabi lalu Nabi memerintahkan agar perempuan itu diminta bertaubat jika 

tidak mau maka ia dihukum bunuh59.  

Hukuman bagi orang yang murtad adalah dibunuh. Sanksi hukuman yang 

dimaksud disepakati oleh pakar hukum Islam klasik bagi kaum pria. Sedangkan 

sanksi terhadap perempuan yang murtad terdapat perbedaanpendapat para ulama. 

Menurut Imam Abu Hanifah sanksi bagi kemasyarakatan secara totalitas, termasuk 

hubungan suami istri, pertalian dara h, dan pembagian harta warisan, tidak boleh 

saling mewarisi antara anak dengan ayah, ibu, suami dengan istri karena ada 

perbedaan agama. 60 

Terkait dengan waktu yang diberikan untuk bertaubat bagi pelaku murtad 

ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa waktu yang tersedia untuk bertaubat 

adalah tiga hari tiga malam, terhitung sejak pertamaka kali ia dinyatakan telah 

melakukan dosa tersebut, bukan sejak pertama kali dia murtad dan tidak dihitung 

sejak pertama kali masalahnya diperkarakan secara luas. Menurut Abu Hanifah 

persoalan waktu menunggu keputusan sikap pelaku ini ini menjadi wewenang 

penuh penguasa, jika penguasa memutuskan untuk segera dieksekusi sesuai dengan 

 
59Abd Moqsith, Tafsir Atas Hukum Murtad Dalam Islam, Ahkam, Vol. XIII, No. 2, 2013, 

h. 929. (Diakses 9 Mei 2024). 
60Muhammad Mutawali, Hukuman Mati Bagi Orang Yang Murtad Dalam Perspektif Hadis, 

Ahkam, Vol. 8, No. 2, 2020, h. 407. (Diakses 9 Mei 2024). 
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waktu yang telah ditentukan. Menurut Madzhab Syafi’i ada dua pendapat mengenai 

pemberian waktu, yaitu: pertama diberi waktu tiga hari, kedua segera dieksekusi 

pada saat pelaku menolak untuk bertaubat.61   

Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa murtad merupakan salah satu 

tindakan pidana yang diancam hukuman berat dan termasuk dosa besar. 

62Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam Qur’an surah al baqarah ayat 217.  

كَ  كَافِرٌ   وَهُوَ  فَ يَمُتْ دْ مِنْكُمْ عَنْ دِينِْه وَمَنْ ي َّرْتَدِ  ىِٕ
ۤ
نْ يَا  وَالْٓخِرةَِ     فِ  اعَْمَالُُمُْ  حَبِطَتْ  فاَوُلٓ الدُّ

هَا خٓلِدُوْنَ  كَ اَصْحٓبُ النَّارِ  هُمْ فِي ْ ىِٕ
ۤ
 وَاوُلٓ

Terjemahnya: 

Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya lalu dia mati dalam 
kekafiran, sia-sialah amal mereka di dunia dan akhirat. Mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.63 

b. Penyitaan atau Perampasan Harta 

Menurut Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad, apabila orang 

murtad meninggal atau dibunuh maka hartanya menjadi milik bersama dan tidak 

boleh diwarisi oleh siapapun. Atau dengan kata lain, harta tersebut harus disita oleh 

negara untuk bait al mal. Imam Malik mengecualikan dari ketentuan ini harta orang 

kafir zindiq dan orang munafi q. Menurut Imam Malik harta tersebut dapat diwaris 

oleh ahli waris yang beragama Islam.64 

 

 

 
61Muhammad Mutawali, Hukuman Mati Bagi Orang Yang Murtad Dalam Perspektif Hadis, 

Ahkam, Vol. 8, No. 2, 2020, h. 411. (Diakses 9 Mei 2024). 
62Achmad Irwan Hamzani, Havis Aravik, Tinjauan Pidana Islam Tinjauan Teoritis, h. 18. 

(Diakses 9 Mei 2024) 
63Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 34. 
64Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta, Sinar Grafika, 2004), h. 130 
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C. Pernikahan Menurut Hukum Islam 

1. Pengertian Nikah  

Nikah ialah akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan karena ikatan suami istri, dan membatasi kewajiban antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahramnya. Pada hakikatnya 

akad nikah adalah perta lian yang teguh dan kuat dalam hidup dan kehidupan 

manusia, bukan saja antara suami istri dan keturunannya, melainkan antara kedua 

keluarga.65 

Dalam KBBI (kamus besar Bahasa Indonesia) Nikah di artikan ikatan 

(akad) perkawinan yang di lakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran 

agama66. 

Pernikahan yang dalam istilah agama disebut "Nikah" adalah suatu 

perjanjian untuk mengikatkan hubungan antara seorang pria dan wanita untuk 

melegalkan hubungan seksual antara keduanya dan untuk menciptakan kehidupan 

keluarga yang penuh dengan kasih sayang. Secara sBahasa nikah bermakna 

berkumpul atau bersetubuh. Sedangkan secara syara’ defenisi nikah menurut Syekh 

Zakariya Al-Anshari pada buku Fathul Wahab yang bermakna akad yang 

menyimpan makna diperbolehkannya bersetubuh dengan memakai lafadz nikah.67 

 

65Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, h. 9-10.  

66Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,” Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline,” 

Aplikasi KBBI Offline (Diakses, 31/05/23) 

67Dwi Dasa Suryantor Ainur Rofiq, Nikah Dalam Pandangan Hukum Islam, Ahsana Media, 

Jurnal Pemikiran Pendidikan dan Penelitian Ke-Islaman, Vol. 7 No. 02, 2021, h. 38. (Diakses 30 

Mei 2023). 
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Dan dimana proses perkawinan ini adalah bentuk untuk melangsungkan 

keturunan yang dimana istri tersebut akan mengandung dan melahirkan.  

Sebagaimana Firman Allah dalam QS. al-A’raf/7:7. 

ىهَا حََ  ا تَ غَشّٓ  فَ لَمَّ
هَا  نْ ن َّفْس  وَّاحِدَة  وَّجَعَلَ مِن ْهَا زَوْجَهَا ليَِسْكُنَ الِيَ ْ لَتْ هُوَ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّ

مَُا اللَّٓ  دَّعَوَا اثَْ قَلَتْ  فَ لَمَّاا حَْلًَ خَفِي ْفًا فَمَرَّتْ بهِ   نْ  رَبَُّ تَ نَا صَالِِاً لَّنَ  لىَِٕ كِ كُوْنَنَّ آتَ ي ْ  ريِْنَ مِنَ الشّٓ
 

Terjemahnya: 

Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia 
menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya. Kemudian, setelah ia mencampurinya, dia (istrinya) 
mengandung dengan ringan. Maka, ia pun melewatinya dengan mudah. 
Kemudian, ketika dia merasa berat, keduanya (suami istri) memohon 
kepada Allah, Tuhan mereka, “Sungguh, jika Engkau memberi kami anak 
yang saleh, pasti kami termasuk orang-orang yang bersyukur68 

2. Dasar Hukum Nikah 

 Firman Allah dalam QS. al-Nur/24:32. 

كُمْۗ اِنْ يَّكُوْنُ وْا فُ قَراَۤءَ يُ غْنِهِمُ ا لِحِيَْ مِنْ عِبَادكُِمْ وَاِمَاۤىِٕ ُ مِنْ  وَانَْكِحُوا الَْيَٰمٓى مِنْكُمْ وَالصّٓ للّٓ
 ٣٢ عَلِيْمٌ  وَاسِعٌ  وَاللُّٓ فَضْلِه 

Terjemahnya: 

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-
laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui69.  

Nikah adalah sunnah Rasul, sebagaimana yang ada pada kitabullah, Allah 

SWT berfirman dalam QS. ar-Rum/30:21 

 
68Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 151. 

69Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354. 
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نَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا لتَِّسْكُنُ واْا الِيَ ْ حْةًَ اِۗنَّ فِْ وَمِنْ آيٓتِه انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّ
 قَوْم  ي َّتَ فَكَّرُوْنَ ذٓلِكَ لَٓيٓت  لِّ 

Terjemahnya: 

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.70 

3. Hukum Pernikahan 

Demikian ini beberapa secara rinci hukum menikah sebagai berikut: 

a. Wajib 

Nikah hukumnya wajib bagi orang yang mampu menikah, dirinya sudah 

menginginkannya dan dia takut akan terjadi fitnah (zina) jika tidak segera menikah, 

karena menjaga diri dan menahan diri perkara-perkara haram adalah wajib, dan hal 

itu tidak terlaksana kecuali dengan melakukan pernikahan. 

b. Sunnah 

Orang yang ingin menikah dan sudah mampu bekalnya, akan tetapi tidak 

di khawatirkan dirinya terjerumus dalam perkara yang di haramkan, maka dalam 

keadaan seperti ini menikah menikah (baginya) adalah di sunnahkan. Dan lebih 

utama baginya untuk menikah daripada memfokuskan dirinya hanya beribadah 

riyual, karena Rahbaniyah (spiritualisme) tidak ada dalam islam. 

c. Haram 

Nikah hukumnya haram bagi orang yang tidak ingin menikah, karena tidak 

mampu jimak dan tidak mampu memberi nafkah  Ath-Thabari berkata jika seorang 

 
 70Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406. 
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suami mengetahui, bahwa dia tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya, atau 

memberi mahar kepada istri, ataupun hak-hak istri yang wajib ia bayarkan 

kepadanya, maka dia tidak halal untuk menikah, sampai dia menjelaskan keadaanya 

kepada calon istrinya, atau dia mengetahui bahwa dirinya nanti mampu untuk 

menunaikan hak-hak istrinya, begitu juga jika dia berhalangan untuk bersenang-

senang (jimak) dengan kistrinya, hendaknya dia menjelaskan sehingga dia tidak 

membohongi istrinya atas keadaan dirinya. 

d. Makruh  

Nikah hukumnya makruh bagi siapa yang berniat meninggalkan hak-hak 

istri, berupa nafkah dan jimak, dengan alasan sang istri sudah kaya sehingga tidak 

perlu diberi nafkah, dan dia tidak menginginkan jimak. Meskipun hal itu dilakukan 

dengan niatan melakukan ketaatan kepada Allah, dan kalo alasannya bergelut 

dengan ilmu, lebih makruh lagi 

e.  Mubah  

Menikah hukumnya mubah jika tidak ada faktor-faktor seperti di atas dan 

aneka penghalang sehingga seseorang bisa menikah dengan leluasa dan lancar71 

4. Rukun Nikah 

Dalam hal rukun perkawinan, jumhur ulama sepakat bahwa rukun 

perkawinan terdiri atas hal-hal berikut. 

a. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan 

b.  Adanya wali dari calon pengantin wanita. Akad nikah dianggap sah apabila ada 

seseorang yang ditunjuk sebagai wali atau wakil yang akan menikahkannya. 

 
71Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Terjemahan.  Sulaiman Ahmad Yahya -Faili, (Cet; 1, Jakarta 

Timur: Pustaka Al-Kausar, 2013), h. 406-407.  
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c. Adanya dua orang saksi. Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila dihadiri oleh 

dua orang saksi yang menyaksikannya. 

d. Sighat akad nikah, yaitu ijab qabul yang diucapkan oleh wali atau wakil dari 

pihak wanitadan dijawab oleh calon pengantian laki-laki72. 

5. Syarat-Syarat Nikah 

Dalam ensiklopedia Islam disebutkan bahwa syarat-syarat nikah antara 

lain: 

a.  Bahwa yang dinikahi itu adalah wanita yang halal untuk dinikahi bukan yang 

haram untuk selamanya dan sementra. 

b. Bahkan nikah itu harus dihadiri minimal dua orang saksi. Para saksi itu harus 

orang yang baligh dan berakal serta mendengar ucapan ijab qabul secara jelas 

dan maksud yang dituju oleh ucapan tersebut benar-benar untuk nikah. Ulama 

pada umumnya berpendapat bahwa saksi merupakan syarat sah suatu 

pernikahan. 

c. Wali, yaitu seseorang yang memiliki kekuasaan untuk mengakadnikahkan 

seorang perempuan yang dibawah perwaliannya. 

d. Syarat nikah wali adalah seseorang yang merdeka, baligh, berakal dan Islam.  

e. Calon suami (mempelai pria), apabila mempelai pria berhalangan hadir dimajelis 

akad yang disebababkan oleh beberapa hal yang dapat menghalanginya, maka 

hal seperti ini dapat mewakilkan akad tersebut kepada lelaki lain yang 

dipercayainya dengan syarat lelaki itu adalah seseorang yang memiliki 

 
72Dwi Atmoko dan Ahmad Baihaki, Hukum Perkawinan dan Keluarga, (Cet; 1, Malang, 

CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), h. 22. 
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kecakapan bertidak hukum secara sempurna yaitu baligh, berakal dan 

merdeka.73 

6. Tujuan Pernikahan 

Islam sangat memuliakan pernikahan, selain menikah itu diperintahkan 

langsung oleh Allah swt. Beberapa tujuan mulia dari pernikahan, berikut adalah 

tujuan-tujuan itu: 

a.  Membangun keluarga Sakinah, mawaddah wa rahmah. Salah satu tujuan utama 

dari pernikahan adalah membangun keluarga Sakinah, mawaddah wa rahmah. 

Tujuan pernikahan ini termaktub dalam surah Ar-Ruum, maka Islam sangat 

menganjurkan umatnya untuk menikah, karena islam menginginkan umatnya 

hidup dalam kedamaian, kesejahteraan dan ketentraman. 

b. Sunnah Rasul. Inilah tujuan pernikahan yang kedua dalam Islam, yaitu 

mengikuti jejak (sunnah) Rasulullah saw. Beliau adalah orang yang paling mulia 

dan nomor satu di dunia. Meski begitu beliau tetap menikah. Jadi, tidak ada 

alasan bagi untuk kita tidak menikah bila kita benar-benar umat beliau. 

c. Menjaga diri dari zina. Pernikahan adalah jalan untuk menghindari zina. Benar, 

Islam memerintahkan umatnya untuk menikah yang sudah mampu untuk 

menikah. Tujuannya agar dapat terhindar dari maksiat dan dosa besar yaitu zina. 

Rasulullah saw bersabda. 

d. Memperkuat ibadah. Islam menganjurkan umatnya untuk menikah karena ingin 

umatnya lebih tekun dan giat dalam beribadah. Sebab, salah satu fungsi 

pernikahan adalah memperkuat ibadah. Untuk alasan inilah, maka menikah 

disebut sebagai separuh agama. 

 
73Sutaji, Tajdid Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam, (Surabaya, CV. Jakad Publishing, 

2018) h. 22-23. 
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e. Memperoleh keturunan. Tujuan pernikahan yang satu ini juga menjadi tujuan 

utama pernikahan. Islam memerintahkan menikah agar kita dapat beranak pinak. 

Anak cucu kita itulah yang diharapkan akan mampu memperkuat agama Islam. 

Oleh karena itu, orang tua diwajibkan mendidik dan mengajari anakmya perihal 

agama. 

f. Menikah itu infestasi akhirat. Maksudnya, dengan menikah kita telah 

berinvestasi untuk dimasa kehidupan mendatang (di akhirat). Adapun investasi 

itu itu adalah dalam bentuk anak dan ilmu. Kita memiliki anak kemudian 

mengajarinya ilmu agama. Kelak, saat kita meninggal, maka anak-anak kita akan 

mendoakan kita, sehingga hidup kita bahagia di akhirat. Ingat, satu amal yang 

tidak pernah putus sampai mati adalah doa anak shaleh. 

g. Bentuk fitrah manusia. Salah satu fitrah manusia adalah diciptakan berpasang-

pasangan: laki-laki dan perempuan. Maka, tujuan dari penciptaan berpasang-

pasangan itu itu tidak lain adalah agar antara laki-laki dan perempuan dapat 

menikah d an hidup Bersama dibawah satu tenda bernama “keluarga”. 

h. sehingga kita tidak perlu takut dan khawatir akan lemislinan. Iniadalah salah satu 

tujuan dari pernikahan, yaitu agar terbuka pintu rezeki yang lebih luas. 

i. Terhindar dari fitnah. Tujuan pernikahan yang lain dalam Islam adalah 

menghindari diri dari fitnah. Termasuk fitnah disini ialah mendekati zina, 

bercampur baur antara laki-laki dan perempuan (khalwat), berpacaran dan lain-

lain. 

j. Penyalur Hasrat biologis. Inilah tujuan utama pernikahan yang tidak boleh 

dinafikan. Orang menikah memang satu tujuan utamanya adalah untuk 
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menyalurkan Hasrat biologis pada jalan yang dihalalkan oleh syariat. Karena itu, 

dapat menghindarkan kita dari fitnah, zina, dan pernudakan hawa nafsu.74 

 

7. Hikmah dan Manfaat Pernikahan 

Pernikahan merupakan jalan terbaik untuk memenuhi tabiat manusiawi, 

menyalurkan hasrat, dan melampiaskan gairah seksualnya. Pernikahan merupakan 

jalan terbaik untuk melahirkan keturunan, memperbanyak generasi dan 

melanjutkan kelangsungan kehidupan dengan menjaga nasab yang diatur oleh Islam 

dengan perhatian yang besar. Dan adapun manfaat pernikahan yaitu: 

a. Melaksanakan perintah Allah 

b. Mengikuti sunnah Nabi dan meneladani petunjuk para Rasul. 

c. Menyalurkan syahwat dan menundukkan pandangan. 

d. Menjaga kemaluan dan kehormatan kaum wanita. 

e. Mencegah tersebarnya perbuatan keji diantara kaum muslimin. 

f. Memperbanyak keturunan yang akan menjadi kebanggaan Nabi di hadapan 

seluruh Nabi dan Umat mereka.75

 
74Rizem Aizid, Fiqh Keluarga Terlengkap, (Cet; 1, Yogyakarta, Laksana, 2018), h. 59-62. 

75 Abu Malik Kamal bin Sayyid, Fighus Sunnah Lin nisa, (Cet. 1; Solo: Pustaka Arafah, 

2014), h. 60 
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN  

A.   Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus (case study) intrinsik. Menggunakan istilah 

“studi kasus” artinya ialah penelitian ingin menggali informasi apa yang akhirnya 

bisa dipelajari atau ditarik dari sebuah kasus, baik kasus tunggal maupun jamak. 

Studi kasus intrinsik merupakan penelitian yang dilakukan terhadap suatu kasus 

secara utuh, tanpa harus menghasilkan konsep-konsep atau teori-teori tertentu.76 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian di pahami sebagai sudut pandang peneliti melihat 

permasalahan serta menentukan solisinya. Pendekatan penelitian dibagi kepada 3 

macam yaitu pendekatan kualitatif, pendekatan kuantitatif dan pendekatan 

campuran.77 

B. Lokasi Dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Desa Beringin Jaya Kecamatan Baebunta 

Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan objek penelitian 

adalah warga setempat yang beragama Islam dan tokoh agama dimana peneliti akan 

meneliti tentang pandangan masyarakat terhadap pindah agama sebagai alasan 

perkawinan. 

 

76Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, (Cet. 1, 

Sukabumi: CV Jejak, 2020), h. 155. 

77Ubaid Ridlo, Metode Penelitian Studi Kasus: Teori dan Praktik, (Cet; 1, Jakarta, Publica 

Indonesia Utama Anggota IKAPI Dki Jakarta, 2023), h. 22. 
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C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pandangan Masyrakat tentang pindah agama 

sebagai alasan perkawinan di Desa Beringin Jaya Kecamatan Baebunta Kabupaten 

Luwu Utara. Dan bagaimana perspektif hukum Islam terhadap pindah agama. 

D.  Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh  

peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian.78Data ini Peneliti poroleh 

langsung dari Warga dan tokoh agama yang ada di Desa Beringin Jaya Kecamatan 

Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah struktur data historis mengenai variabel yang yang 

dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa 

diperoleh dari berbagai buku-buku, karya tulis ilmiah, jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian.79 

E.  Instrumen Penelitian 

  Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut: 

1. Alat rekaman, digunakan sebagai alat untuk merekam data berupa suara yang 

di peroleh dari hasil wawancara atau interview. 

 
78Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Piradigma Kuantitatif, ( Jakarta: PT Grosindo, 

Anggota Ikapi, 2005), h. 168. 

79Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, h. 168. 
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2. Buku catatan, digunakan sebagai alat untuk mencatat data-data penting atau 

pembuatan agenda-agenda yang akan dilaksanakan di lapangan. 

3. Alat tulis, digunakan sebagai alat untuk mencatat data atau agenda penelitian. 

4. Komputer atau Laptop, digunakan sebagai media untuk mengumpulkan, 

menyusun serta mengelola hasil penelitian ( bentuk softwore) mulai dari awal 

hingga hasil penelitian siap untuk dipertanggung jawabkan. 

5. Kendaraan (Motor), digunakan sebagai alat transportasi saat terjun ke lokasi 

penelitian 

F.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

 Yaitu pengamatan di lapangan yang dilakukan langsung oleh peneliti 

terhadap warga dan tokoh agama yang ada di tempat peneliti. 

2. Wawancara  

   Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data 

dengan cara tanya jawab  dengan narasumber terkait suatu fenomena yang sedang 

diteliti, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.80 

G.  Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dengan cara 

 
80Seng Hansen, Investigasi Teknik Wawancara Dalam Penelitian Kualitatif Manajemen 

Kontruksi, Jurnal Teknik Sipil, Vol. 27, No. 3, 2020, h. 283. 
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mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabatkan ke unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam polan memilih mana yang penting dan mana yang 

dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.81 

Terdapat tiga tahapan dalam mengelolah data kualitatif, yaitu: melalui 

tahapan reduksi (Reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan 

pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi 

merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan 

yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data penelitian.82 

2. Penyajian Data 

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau   bagian-bagian tertentu 

dari gambaran keseluruhan.83 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

 
81Bambang Rustoso, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, (Bndung: PT Remaja 

Rpsdakarya, 2015), h. 71. 

82Ahmadin, Metode Penelitian Sosial, ( Makassar: Rayhan Intermedia, 2013), h. 109-110. 

83Ahmadin, Metode Penelitian Sosial, h. 110. 
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Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data 

pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 

diperoleh. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung 

dengan konsep-konsep dasar penelitian tersebut.84 

H. Keabsahan Data  

  Keabsahan Data sebuah penelitian sosial yang dapat dipertanggung jawabkan 

kebenaran data dan fakta lapangan apabila dilakukan secara ilmiah. Adapun 

keabsahan data hasil penelitian ini menggunakan triangulasi yaitu memanfaatkan 

sesuatu yang di luar objek penelitian untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding.85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
84Ahmadin, Metode Penelitian Sosial, h. 110. 

85Edukasinfo, Cara Melakukan Uji Keabsahan Hasil Penelitian, Website Resmi 

Edukasinfo,  Https://www.Edukasinfo.Com. (Diakses 1 Maret 2024) 

https://www.edukasinfo.com/
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Beringin Jaya 

Desa lara merupakan desa induk dari Desa Beringin jaya yang berada 

dalam wilayah kecamatan baebunta, wilayah kecamatan baebunta saat ini pada 

awalnya merupakan wilayah desa lara pada saat masih bergabung dengan 

Kecamatan Sabbang wilayah Desa Beringin jaya yang ada sekarang, pada tahun 

1988, Desa tersebut sampai saat ini belum pernah di mekarkan.86 

Desa Beingin Jaya merupakan salah satu dari 21 Desa/kelurahan di 

Wilayah Kecamatan Baebunta. Desa Beringin Jaya menpunyai luas wilayah 1400 

m. Desa Beringin Jaya terletak di Bagian sebelah Selatan Kabupaten Luwu Utara, 

dengan batas-batas sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara: Desa Sumpira 

b. Sebalah Timur: Desa Mukti Jaya 

c. Sebalah Salatan: Desa Lembang-Lembang 

d. Sebelah Barat: Desa Mekar Sari Jaya.87 

2. Kondisi Demografi 

Penduduk desa beringin jaya terdiri atas 516 KK dengan total jumlah jiwa 

adalah 2.027 orang. Yang terdiri atas 1.053 laki-laki dan 974 perempuan, seperti 

tercantum pada tabel.88 

 

 

 
86Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024. 

87Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024. 

88Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024 
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Tabel 1 

Jumlah KK dan Penduduk 

 KK Jumlah penduduk Jumlah Total 

Laki-laki Perempuan 

Jumlah  516 1.053 974 2.027 

Presentase 100 %        -          -                - 

Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024 

Tab el 2. 

Jumlah KK dan penduduk di setiap dusun 

No Nama dusun Jumlah 

KK 

Jumlah penduduk 

Laki-laki Perempuan Total 

1 Anggrek 77 160 154 314 

2. Mawar 145 272 249 521 

3. Seruni 62 132 128 260 

4. Cempaka 1 71 134 135 269 

5. Cempaka II 79 165 147 312 

6. Melati 82 190 161 351 

 Jumlah total 516 1.053 974 2.027 

Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024 

Tabel 3. 

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia 

No Usia Dusun 

mawar 

Dusun 

anggrek 

Dusun 

seruni 

Dusun 

melati 

Dusun 

cempaka 

I 

Dusun 

cempaka 

II 

Jumlah 

L+P 

Persen 

tase 

  L P L P L P L P L P L P   
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Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024 

Sedangkan agama yang dianut oleh penduduk desa beringin jaya adalah 

islam dan hindu dengan jumlah masing-masing adalah pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4. 

Jumlah Pemeluk Agama 

Agama Jumlah Presentase 

Islam 501 KK  

Hindu 12 KK  

Kristen 3 KK  

Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024 

3. Keadaan sosial 

a. Tingkat Kesejahteraan  

Tingkat kesejahteraan penduduk Desa Beringan Jaya adalah tergambar 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. 

Tingkat Kesejahteraan Penduduk 

Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024 

b. Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan penduduk desa beringin jaya dapat disajikan pada tabel. 

 

 

 

Tingkat 

kesejahteraan 

Kaya (KK) Sedang (KK) Miskin (KK) 

Total jumlah 

Presentase 

10% 15% 75% 
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Tabel 6. 

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Beringin Jaya 

Pra 

sekolah 

SD/MI SLTP/MTs SLTA/MA Diploma  S-1 Buta 

Aksara 

2 3 3 2        -       -  

Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024. 

Tabel 7. 

data pendidikan masyarakat Desa Beringin Jaya 

Dusun Nama Kategori pendidikan masyarakat 

Usia dini Usia sekolah yang 

putus Pendidikan 

Sementara sekolah Selesai untuk tiap-tiap 

tingkatan 

Buta 

aksa 
Ra 

jum
lah 

 0-

3 

4-5 S
D

 

S
L

T
P

 

S
L

T
A

 

D
IP

L
 

S
A

R
J 

S
D

 

S
L

T
P

 

S
L

T
A

 

D
IP

L
 

S
A

R
J 

S
D

 

S
L

T
P

 

S
L

T
A

 

D
IP

L
 

S
A

R
J 

  
Tdk 

Tk 

TK 

Anggrek 16 23 8 _ _ _ _ _ 21 18 8 4 3 10 9 6 3 2 27 138 

Mawar 27 11 7 _ _ _ _ _ 34 42 1

6 

4 4 21 19 15 2 2 31 235 

Seruni 29 21 7 _ _ _ _ _ 23 7 _ _ _ 9 4 3 _ _ 3 106 

Cempaka I 21 19 6 _ _ _ _ _ 19 6 5 2 _ 6 7 5 _ _ 3 99 

Cempaka II 27 18 31 _ _ _ _ _ 41 18 9 6 3 33 16 12 2 2 6 224 

Melati 23 17 12 _ _ _ _ _ 32 16 7 2 3 11 6 7 2 2 10 150 

Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024. 

c. Sarana Kesehatan 

Dalam rangka meningkatkan kesehatan ibu dan anak balita di Desa 

Beringin Jaya terdapat 2 unit posyandu yang masing-masing terletak di dusun 

Cempaka 1 dan dusun Cempaka II. Kegiatan posyandu berlangsung sekali dalam 

sebulan yakni setiap tanggal 10 dan 17 yang dilayani oleh 10 orang kader. Dan 

sarana kesehatan yang terdapat di desa beringin jaya hanya 1 unit 1 puskesmas.89 

 
89 Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024. 



44 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sedangkan jumlah rumah ibadah adalah 7 unit, 4 Unit masjid, 2 Unit 

mushallah 1 Unit pura.  

d. Sarana kesehatan 

Sarana kesehatan yang terdapat di desa beringin jaya hanya 2 unit 

posyandu dan 1 puskesmas. 

e. Sarana air bersih 

Sebagian besar penduduk desa beringin jaya telah mengakses air bersih 

melalui sarana perpipaan. Yang belum memiliki sarana perpipaan adalah penduduk 

di desa beringin jaya yang menggunakan sumur bor karena seringnya banjir.90 

Tabel 8. 

mata pencaharian pokok masyarakat 

Jenis 
tanaman 

Padi 
sawah 

Kakao kopi palawija Jagung Kacang-
kacangan 

Jumlah 
667Ha 

- 270Ha - 73Ha 286Ha 38Ha 

Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024 

4. Keadaan Ekonomi 

a. Mata Pencaharian 

Mata pencaharian pokok pada umumnya penduduk desa beringin jaya 

adalah bertani. Hanya sebagian kecil bekerja dibidang lain selain bertani, beberapa 

diantara mereka dapat bekerja sebagai tukang kayu atau tukang batu. Tabel 2.5 

menggambarkan pekerjaan pokok penduduk desa beringin jaya.91 

Tabel 9. 

 
90Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024 

91Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024. 
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Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Desa Beringin Jaya 

Jenis 

pekerjaan 

PNS Wirausaha/pedagang Petani Tukang Supir Jumlah 

total 

Jumlah 

Presentase 

25 30 1.994 15 12 2.076 

Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024. 

Jenis-jenis tanaman yang dibudi dayakan oleh para petani di desa beringin jaya 

adalah jagung, kakao, kacang-kacangan dan tanaman palawija. Disamping bertani 

mereka juga memelihara hewan ternak.92 

5. Kondisi Pemerintahan Desa 

a. Pembagian Wilayah Desa 

Desa Beringin Jaya yang memiliki luas ± 14.000 m terdiri atas 6 dusun, yakni 

dusun Cempaka I, dusun Mawar, dusun Anggrek, dusun Melati, dusun Cempaka 

II dan dusun Seruni. Dengan jumlah rukun tetangga (RT) sebanyak buah. Berikut 

daftar nama dusun  dan jumlah RTnya.93 

 

 

Tabel 10. 

Nama Dusun Dan Jumlah Rukun Tetangga 

Nama 

dusun 

Cempaka I Mawar Anggrek Melati Cempaka II seruni Jumlah 

Jumlah RT 1 2 1 1 1 1 7 

Sumber: Arsip Desa Beringin Jaya 2024. 

 

 

 
92Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024. 

93Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024 
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6. Struktur Organisasi Desa   

Desa Beringin Jaya menganut struktur organisasi tata kelembagaan 

(STOK) dengan pola minimal sebagai berikut 

a. Struktur Organisasi Desa Beringin Jaya 

Struktur Organisasidesa Beringin Jaya Kecamatan Baebuntakabupaten 

Luwu Utaraperiode 2022 S/D 2027 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pengurus BPD merupaka hasil pemilihan secara demokrasi untuk masa 

jabatan Lima Tahun. BPD selaku badan permusyawaratan Desa bertanggung jawab 
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SEKDES 
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& PERENC. 
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dalam mengontrol jalannya pemerintahan dan bersama-sama kepala desa membuat 

dan menetapkan berbagai peraturan Desa. 94 

B. Gambaran Proses Pindah Agama Di Desa Beringin Jaya 

Pindah agama adalah suatu tindakan dimana seseorang atau sekelompok 

oarang masuk atau berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang 

berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya.95 

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan di Desa Beringin Jaya,   

Adapun proses pindah agama yang dilakukan seseorang di Desa Beringin Jaya 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Fatmawati salah seorang warga Desa 

Beringin Jaya: 

Yang melakukan pindah Agama itu ada 2 orang  laki-laki dan perempuan 
yang  awalnya agama Hindu kemudian masuk islam, karena mereka berdua 
ini punya calon suami dan istri yang beragama islam maka mereka 
memutuskan untuk masuk ke agama Islam, proses pindah agamanya itu di 
bantu oleh keluarga dari pihak yang beragama Islam, mereka diarahkan 
terlebih dahulu ke Pak imam Desa setelah itu Pak imam Desa mengarahkan 
kembali kemana selanjutnya, dan setelah mereka menganut agama Islam 
secara baik dan benar menurut agama Islam barulah mereka melakukan 
pernikahan dengan calon pasangan mereka. 96 

Adapun proses pindah agama dimata masyarakat Desa Beringin Jaya 

sebagaimana yang di katakan oleh bapak Muhammad Arsyad salah seorang warga 

Desa Beringin Jaya: 

Kronologi terjadinya pindah agama itu ya karena pernikahan ya dimana 
yang laki-laki ini awalnya beragama hindu dia kerja di kantor desa dulu 
lemudian yang perempuan ini yang beragama islam dia biasa datang ke 
kantor desa karena ada temannya juga yang kerja disitu karena mereka juga 
sudah kenal lama akhirnya mereka menikah walaupun itu banyak 
kontroversi dari pihak keluarga. Dan sebelum mereka menikah yang lai-laki 
ini masuk islam terlebih dahulu baru setelah itu mereka menikah.  Dan di 

 
 94Arsip Desa Beringin Jaya, 19 Februari 2024. 

95Mulyadi dan Andriantoni, Psikologi Agama, (Cet. 1, Jakarta, Kencana, 2021.), h. 195. 

96Fatmawati (44 Tahun) Warga setempat ,Wawancara Online, Beringin Jaya 12 Mei 2024. 
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Desa ini sudah terjadi beberapa kali pindah agama sudah ada sekitar 5 orang 
diantaranya ada yang suku bugis, suku jawa dan suku aga.97 

Hal demikian juga yang dikatakan oleh ibu Fatmawati salah seorang warga Desa 

Beringin Jaya yang mengatakan: 

Awalnya itu karena mereka ini satu desa,  sama-sama tinggal di Desa 
Beringin Jaya, disitulah meraka saling kenal, dimana si perempuan 
beragama hindu dan yang laki-laki beragama islam, ya karena memang 
sudah jalan jodohnya seperti itu jadi, mereka memutuskan untuk menikah, 
sebelum menikah si perempuan ini masuk islam terlebih dahulu, dilamar 
dulu baru setelah itu perempuan ini diajak ke Enrekang dan di sanalah calon 
mempelai perempuan itu masuk Islam, dan di situlah mereka 
melangsungkan pernikahan.98 

Pilihan beragama atau beriman adalah pilihan bebas personal dan privat  

termasuk pilihan pindah dari agama satu ke agama lain.99   

Dalam pandangan hukum Islam murtad berarti keluar dari islam atau tidak 

mengakui kebenaran Islam, murtad berarti keluar dari islam (konversi agama) atau 

menjadi tidak beragama sama sekali (ateis).100 

Murtad adalah sebutan yang paling populer dikalangan masyarakat Islam 

untuk menyebut mereka yang pindah agama.101 Hal demikian juga yang dikatakan 

oleh bapak Abdul Hamid salah satu warga Desa Beringin Jaya: 

Kita sebagai orang muslim harus memperkuat iman sebagai benteng kita, 
pintar-pintar menjaga pergaulan, memilih teman karena proses pindah 
agama itu bermula dari lingkungan, waktu itu saya pernah mengantar ipar 
keponakan saya menemani dia untuk pergi melamar seorang perempuan 
hindu yang akan dijadikan istrinya, waktu saya pergi temani dia melamar 

 
97Muhammad Arsyad, (42 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 18 Februari 

2024. 
98Fatmawati, (44 tahun), Warga Setempat, Wawancara Online, Beringin Jaya, 12 Mei 2024. 

99Sholihul Huda, Konversi Agama Dialektika Wacana Kebebasan Beragama Di 

Muhammadiyah, (Cet. 1, Yogyakarta, Samudra Biru Angota IKAPI, 2024), H. 16. 

100Fuad Thohari, Hadis Ahkam Kajian Hadis-Hadis Hukum Pidana Islam Hudud, Qishas 

dan Ta’zir, (Cet. 1, Yogyakarta, Deepublish, 2018), h. 158. 

101Fuad Thohari, Hadis Ahkam Kajian Hadis-Hadis Hukum Pidana Islam Hudud, Qishas 

dan Ta’zir, h.266. 
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waktu itu masih hindu, setelah di lamar barulah calonnya itu masuk islam 
kemudian mereka itu melangsungkan pernikahan.102 

Kalau diluar agama islam masuk keagama islam itu malah dianjurkan, itu 
dakwah namanya tapi kalau orang islam ke agama luar itu murtad itu tidak 
dibolehkan.103 

1. Faktor Penyebab Terjadinya Pindah Agama Di Desa Beringin Jaya 

Faktor penyebab terjadinya pindah agama adalah sebagai berikut: 

a. Pernikahan  

Pernikahan juga merupakan salah satu pemicu terjadinya seseorang pindah 

agama, tidak sedikit seseorang yang melakukan pindah agama untuk sebuah 

pernikahan sebagaimana yang diketahui pernikahan beda agama didalam Islam itu 

tidak sah. Sebagaimana yang di katakan oleh Bapak Aminuddin selaku kepala Desa 

Beringin Jaya yang mengatakan: 

Kronologi terjadinya pindah agama ini yaitu karena masalah pernikahan 

yang dimana perempuannya islam sementara yang lakinya hindu, kita tahu 

bahwa pernikahan yang beda agama itu tidak sah maka harus ada yang 

mengalah salah satu  ya karena memang salah satu syarat sahnya 

pernikahan itu harus satu agama jadi, agama hindu yang masuk agama 

islam dan pernikahan ini terjadi atas dasar suka sama suka.104 

Hal demikian juga yang dikatakan oleh bapak Muhammad Arsyad salah 

seorang warga Desa Beringin Jaya yang mengatakan: 

Kronologi terjadinya pindah agama itu ya karena pernikahan ya dimana 
yang laki-laki ini awalnya beragama hindu dia kerja di kantor desa dulu 
lemudian yang perempuan ini yang beragama islam dia biasa datang ke 
kantor desa karena ada temannya juga yang kerja disitu karena mereka juga 
sudah kenal lama akhirnya mereka menikah walaupun itu banyak 
kontroversi dari pihak keluarga. Dan di Desa ini sudah terjadi beberapa kali 

 
102Abdul Hamid, (55 tahun), Tokoh Agama Desa Beringin Jaya, Wawancara, Beringin 

Jaya, 18 Februari 2024. 

103Zarkasi, (64 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 17 Februari 2024.  

104Aminuddin, (52 tahun), Kepala Desa, Wawancara, Beringin Jaya, 19 Februari 2024. 
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pindah agama sudah ada sekitar 5 orang diantaranya ada yang suku bugis, 
suku jawa dan suku aga105 

Adapun faktor lain dari seorang pindah agama yaitu 

b. Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi gambaran kehidupan seseorang 

dimana terjadinya interaksi antara individu yang satu dengan individu lain yang 

menjadi faktor penarik.106 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Abdul Hamid salah seorang 

warga Desa Beringin Jaya yang mengatakan: 

Kita sebagai orang muslim pertama harus memperkuat iman sebagai 
benteng  kita agar tidak tergelincir keluar dari agama kemudian kalau kita 
bergaul dengan yang diluar agama iman juga harus kokoh jangan malah kita 
yang  ikut dengan agamanya supaya kita bisa ajak dia ikut masuk di agama 
kita bukan kita yang keluar dati agama.107 

C. Pindah Agama Dalam Pandangan Masyarakat Desa Beringin Jaya Menurut  

Hukum Islam 

Pindah agama adalah hak asasi seseorang untuk memilih agama yang akan 

dianutnya dan juga hak asasi bagi seseorang untuk menolak ajakan untuk  pindah 

dari agama yang dianutnya.108 Hal demikian juga yang dikatakan oleh bapak 

Muhammad Arsyad salah satu seorang warga Desa Beringin Jaya. 

Agama itu hak asasi orang tidak bisa di interpeksi, negara juga menjamin itu 
jadi tidak bisa dipaksakan begitu.109 

 
105Muhammad Arsyad, (42 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 18 

Februari 2024. 

106Abdi Fauji Hadiono dan Imam Sya’roni, “Faktor-Faktor Penyebab Melakukan Tindakan 

Pindah Agama”, Jurnal Pendidikan, Komunikasi, dan Pemikiran Hukum Islam, Vol. 6, No. 2, 2015, 

h. 40. (Diakses 9 Mei 2024). 

107Abdul Hamid, (55 tahun), Tokoh Agama Desa Beringin Jaya, Wawancara, Beringin Jaya, 

18 Februari 2024. 

108Weinata Sairin, Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Berbangsa Butir-

Butir Pemikiran, (Cet. 2, Jakarta, Pt Bpk Gunung Mulia, 2006), h. 148. 
109Muhammad Arsyad, (42 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 18 

Februari 2024. 
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Mengenai hak berpindah agama, kebanyakan fuqaha tradisioanl 

berpendapat bahwa hak kebebasan beragama tidak mencakup hak berganti agama 

dari Islam ke agama lain. Menurut ulama klasik dan pertengahan orang yang 

mengganti agama atau keluar dari Islam bisa dianggap sebagai murtad dan tindakan 

mereka d  isebut sebagai riddah atau irtidad. Hukum pindah  agama telah ditentukan 

dengan jelas dalam syariat. Syariat melarang pindah agama  ketika seseorang telah 

menganut Islam sebagai agamanya. Kebebasan beragama mencakup juga hak 

berganti agama, bahkan jika pindah agama dari Islam dipandang sebagai tindakan 

riddah, hal itu harus diklarifikasikan semata-mata sebagai sebuah dosa yang 

hukumannya diserahkan pada kekuasaan Tuhan di akhirat nanti. 110 

Sebagaimana Firman Allah SWT. Dalam  QS. Al-Baqarah /2:217 

كَ  كَافِرٌ   وَهُوَ  فَ يَمُتْ وَمَنْ ي َّرْتَدِدْ مِنْكُمْ عَنْ دِينِْه  ىِٕ
ۤ
نْ يَا وَالْٓخِرةَِ     اعَْمَالُُمُْ  حَبِطَتْ  فاَوُلٓ فِ الدُّ

هَا خٓلِدُوْنَ  كَ اَصْحٓبُ النَّارِ  هُمْ فِي ْ ىِٕ
ۤ
 وَاوُلٓ

Terjemahnya: 

Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya lalu dia mati dalam 
kekafiran, sia-sialah amal mereka di dunia dan akhirat. Mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.111 

 Adapun pindah agama dimata masyarakat Desa Beringin Jaya 

sebagaimana yang di katakan oleh bapak Aminuddin selaku Kepala Desa Beringin 

Jaya: 

Pindah agama itu  ِلَكُمْ دِيْ نُكُمْ وَلَِ دِيْن kalau memang tidak ada kecocokan lagi dari 
agamanya mungkin bisa beralih, sama seperti profesi pekerjaan kalau tidak 
cocok dengan pekerjaan 1 cari pekerjaan lain begitu. 

Firman Allah SWT. Dalam Q.S. Ali Imran/3:85. 

غُوْنَ وَلهَ ا  دِيْنِ افََ غَيَْْ   وْنَ يُ رْجَعُ  وَّالِيَْهِ  وَّكَرْهًا طَوْعًا وَالَْرْضِ  السَّمٓوٓتِ  فِ  مَنْ  اَسْلَمَ  اللِّٓ يَ ب ْ
 

110Lena Larsen, Dkk, Ham dan Syariat Sebuah Kajian, (Bandung, PT. Mizan Pustaka, 

2022), h. 6-7. 
111Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 34. 
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Terjemahnya: 

Mengapa mereka mencari agama selain agama Allah Padahal, hanya 
kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi berserah diri, baik dengan 
suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka dikembalikan.112 

Hal demikian juga yang dikatakan oleh bapak Zarkasi salah satu warga 

Desa Beringin Jaya: 

Kalau diluar agama Islam masuk keagama Islam itu malah dianjurkan, itu 
dakwah namanya tapi kalau orang islam ke agama luar itu murtad itu tidak 
dibolehkan.113 

Sebagaimana Firman Allah di dalam QS. Al-Baqarah/2:208 

لْمِ كَاۤفَّةً  وَّلَ تَ تَّبِعُوْا خُطُوٓتِ الشَّيْطٓنِۗ انَِّه  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا ادْخُلُوْا فِ السِّ  يٌْ مُّبِ  عَدُو   لَكُمْ يٰآ
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam (kedamaian) 
secara menyeluruh dan janganlah ikuti langkah-langkah setan. 
Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu.114 

Namun Islam tidak pernah mengajarkan kepada umatnya untuk memakasa 

orang lain agar memeluk Islam. Islam justru mengutuk tindakan pemaksaan dalam 

bentuk apapun termasuk pemaksaan untuk menganut suatu agama kepercayaan 

tertentu.115 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Nasroy, salah satu warga Desa 

Beringin Jaya yang mengatakan: 

Orang yang pindah agama itu karena kurangnya dan tidak pernah belajar 
agama itu sendiri hanya sekedar mengatakan saya islam tapi perintah Allah 
tidak dia kerjakan, orang yang pindah agama itu karena lemahnya iman 
seseorang itu sendiri kalau keimanannya kuat tidak akan pindah agama.116 

 
112Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 60. 
113Zarkasi, (64 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 17 Februari 2024 
114Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.32. 
115Abu Yasid, Islam Akomodatif Rekonstruksi Pemahaman Islam Sebagai Universal, (Cet. 

1, Yogyakarta, Lkis  Yogyakarta, 2004), h. 37 
116Nasroy, (44 tahun), warga dan Tokoh Agama Desa Beringin Jaya, Wawancara, Beringin 

Jaya, 18 Februari 2024. 
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Terlepas dari beberapa faktor yang telah dikemukakan, penyebab utama 

terjadinya tidakan pindah agama atau dalam Islam yang disebut sebagai murtad 

tidak lain adalah lemahnya kualitas keimanan dan keislaman seseorang itu sendiri. 

Orang yang iman dan Islamnya kuat tentu tidak mudah meninggalkan Islam dan 

menggantinya dengan agama lain hanya demi cinta dan harta. 117Sebagaimana 

firman Allah SWT. QS. Al-Baqarah/2:217. 

كَ  كَافِرٌ   وَهُوَ  فَ يَمُتْ وَمَنْ ي َّرْتَدِدْ مِنْكُمْ عَنْ دِينِْه  ىِٕ
ۤ
نْ يَا فِ  اعَْمَالُُمُْ  حَبِطَتْ  فاَوُلٓ    وَالْٓخِرةَِ  الدُّ

هَا خٓ  كَ اَصْحٓبُ النَّارِ  هُمْ فِي ْ ىِٕ
ۤ
 لِدُوْنَ وَاوُلٓ

Terjemahnya: 

Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya lalu dia mati dalam 
kekafiran, sia-sialah amal mereka di dunia dan akhirat. Mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.118 

Berdasarkan penjelasan diatas menurut masyarakat Desa Beringin Jaya 

yang mengatakan: 

Pindah agama itu hak asasi orang tidak bisa intervensi, negara juga 
menjamin itu jadi tidak ada paksaan untuk pindah agama. Jika memang 
tidak ada kecocokan pada agamanya boleh-boleh saja pindah agama, karena 
tidak ada paksaan untuk seseorang mengikuti agama islam. Jadi tidak  apa-
apa pindah agama karena pernikahan selagi pindah agamanya bukan murtad 
atau keluar dari Islam. 

Dalam persoalan keimanan, Al-Qur’an merupakan sumber utama di mana 

di dalamnya terkandung jawaban dan solusi masalah yang dihadapi oleh umat Islam 

pada pada masa dahulu.119 Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam QS. Al-

Baqarah/2:256. 

 
117Suryan A. Jamrah, Studi Ilmu Kalam, (Cet. 1, Jakarta, Kencana, 2015), h. 65. 

118Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 34. 
119Galuh Retno Setyo Wardani, Dkk, Hak Asasi Manusia Dan Statement Kebebasan Beragama 

Dalam Al-Qur’an, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Kajian Tafsir Surah Al-Baqarah Ayat 256, Vol. 

5, No. 1, 2021, h. 159.  (Diakses 9 Mei 2024). 
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َ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ   فَمَنْ يَّكْفُرْ بِِلطَّاغُوْتِ وَيُ ؤْمِنْْۢ بِِللِّٓ   اسْتَمْسَكَ فَ قَدِ   لَا اكِْراَهَ فِ الدِّيْنِۗ قَدْ ت َّبَيَّ
يْعٌ عَلِيْمٌ لَانْفِصَامَ  بِِلْعُرْوَةِ الْوُثْ قٓى ُ سََِ  لَُاَ ۗوَاللّٓ

Terjemahnya: 

Tidak ada paksaan dalam menganut agama Islam sungguh telah jelas jalan 
yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan 
beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat 
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui120 

Maksudnya janganlah kalian memaksa seseorang memeluk agama Islam. 

Karena sesungguhnya dalil-dalil dan bukti-bukti sudah sedemikian jelas dan 

gamblang, sehingga tidak perlu ada pemaksaan terhadap seseorang untuk 

memeluknya. Dan barang siapa yang dibutakan hatinya oleh Allah SWT. Dikunci 

mati pendengaran dan pandangannya, maka tidak akan ada manfaat baginya 

paksaan dan tekanan untuk memeluk agama Islam.121 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili juga mengatakan janganlah kalian semua 

memaksa seseorang untuk masuk Islam, karena bukti dan dalil-dalil kebenaran 

Islam sudah sangat jelas, jadi tidak perlu ada paksaan untuk memeluknya. Karena 

keimanan adalah berdasarkan  kesadaran dan kerelaan, hujjah dan bukti-bukti, jadi 

tidak ada gunanya segala bentuk paksaan.122 

 

 

 
120Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 42. 
121Iqbal Amar Muzaki, Pendidikan Toleransi Menurut QS. Al-Baqarah Ayat 256 Pespektif 

Ibnu Katsier, Jurnal Wahana Karya Ilmiah Pascasarjana S2 PAI Unsika, Vol. 3, No. 2, 2019, h. 412. 

(Diakses 9 Mei 2024) 
122Abdul Halim, Dkk, Konsep Hak Asasi Manusia Dalam Beragama Perspektif Al-Qur’an 

Analisis Surah Al-Baqarah Ayat 256 Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir, Jurnal 

Hukum Islam dan Humaniora, Vol. 2, No. 4, 2023, h. 820. (Diakses 9 Mei 2024). 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1.  Berdasarkan hasil penelitian tentang pindah agama sebagai alasan 

perkawinan di Desa Beringin Jaya Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu 

Utara. Dapat ditarik kesimpulan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang 

pindah agama yaitu, faktor pernikahan, faktor lingkungan dan faktor 

pendidikan. Adapun gambaran proses pindah agama itu terjadi disebabkan 

karena ingin menikah yang awalnya hindu kemudian masuk Islam. Pertama 

ada yang prosesnya masuk Islam terlebih dahulu kemudian datang untuk 

melamar calonnya kemudian melangsungkan pernikahan. Dan ada juga 

yang melamar terlebih dahulu setelah lamaran diterima kemudian baru 

masuk Islam. 

2.  Mengenai pandangan Masyarakat terhadap orang yang pindah agama karena 

alasan pernikahan di Desa Beringin Jaya Kecamatan Baebunta Kabupaten 

Luwu Utara dapat disimpulkan bahwa masyarakat berpendapat tidak 

mengapa pindah agama karena alasan perkawinan, kalau pindah agamanya 

seperti dari hindu ke Islam maka dibolehkan. Dan tidak ada juga paksaan 

untuk seseorang menganut agama Islam, karena itu hak asasi seseorang, 

seperti yang terdapat pada QS. Al-Baqarah ayat 256 yang mengatakan tidak 

ada paksaan untuk seseorang menganut agama Islam. 
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B. Saran 

1. Untuk yang melakukan pindah agama karena sebuah alasan perkawinan, 

hendaknya untuk terus belajar, luangkan waktu untuk mempelajari ilmu 

agama secara mendalam dengan pemahan yang baik dan benar agar dapat 

memperkuat keyakinan dan nilai-nilai diri. 

2. Dan sebagai tokoh masyarakat hendaknya saling pengertian dan menjaga 

hubungan yang baik akan membantu masyarakat menghadapi perubahan 

agama tersebut dengan baik. Dengan membantu membimbing secara 

perlahan dan tidak langsung dibiarkan begitu saja. 

3. Diberikannya arahan atau dibimbing oleh lembaga pemerintah untuk 

mempelajari ilmu agama untuk memperkuat keyakinan terhadap agama 

yang baru dianutnya. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PINDAH AGAMA SEBAGAI 

ALASAN PERKAWINAN TINJAUAN HUKUM ISLAM DI DESA 

BERINGIN JAYA KECAMATAN BAEBUNTA  

KABUPATEN LUWU UTARA 

1. Apakah anda pernah mendengar kasus pindah agama? 

2. Apakah di Desa ini pernah terjadi kasus pindah agama? 

3. Ada berapa kasus pindah agama di Desa Beringin Jaya yang anda ketahui? 

4. Apa saja faktor yang menyebabkan seseorang pindah agama? 

5. Bagaimana kronologi yang anda ketahui tentang  terjadinya kasus pindah 

agama? 

6. Bagaimana pandangan anda tentang orang yang pindah agama? 

7. Bagaimana menurut anda tentang orang yang pindah agama karena sebuah 

pernikahan? 

8. Kira-kira kapan kejadian pindah agama itu terjadi? 
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Lampiran 2: Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PINDAH AGAMA 

SEBAGAI ALASAN PERKAWINAN TINJAUAN HUKUM  

ISLAM DI DESA BERINGIN JAYA KECAMATAN 

 BAEBUNTA KABUPATEN LUWU UTARA 

1. Pengamatan 

a. Desa Beringin Jaya 

b. Subyek 

c. Warga dan Desa Beringin Jaya 

2. Variabel 

a. Terdapat 3 Dusun yaitu Dusun Seruni, Dusun Cempaka, dan  Dusun Mawar. 

b. Pindah agama menurut pandangan  masyarakat Desa Beringin Jaya. 
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Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PINDAH AGAMA SEBAGAI 

ALASAN PERKAWINAN TINJAUAN HUKUM ISLAM DI DESA 

BERINGIN JAYA KECAMATAN BAEBUNTA  

KABUPATEN LUWU UTARA 

1. Data Kelembagaan 

a. Sejarah  

b.Data statistik 

c. Kondisi dan letak geografis 

d.Sarana dan prasarana 

2. Data tentang pandangan masyarakat terhadap pindah agama 

a.  Identitas Subyek 

b.Pandangan masyarakat terhadap pindah agama 
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Lampiran 4: Foto dan Arsip 

PEDOMAN OBSERVASI 

PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PINDAH AGAMA SEBAGAI 

ALASAN PERKAWINAN TINJAUAN HUKUM ISLAM DI DESA 

BERINGINJAYA KECAMATAN BAEBUNTA 

 KABUPATEN LUWU UTARA 

 

Aminuddin (52 tahun), kepala Desa Beringin Jaya, Wawancara, Beringin Jaya, 19 

Februari 2024. 
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Nasroy, (44 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 18 Februari 

2024. 

 

Muhammad Arsyad, (42 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 18 

Februari 2024. 
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Zarkasi, (64 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 17 Februari 

2024. 

 

Abdul Hamid, (55 tahun), Warga Setempat, Wawancara, Beringin Jaya, 18 

Februari 2024. 
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Fatmawati, (44 tahun), Warga Setempat, Wawancara Online, Beringin Jaya, 12 

Mei 2024 
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